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Pengaruh Regulasi Diri dan Locus of Control Internal Terhadap Kematangan Karier Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank 

 

Irfan Taufiqulhakim  

 

ABSTRAK  

Bekerja sambil kuliah memberikan mahasiswa keuntungan dalam pengembangan keterampilan dan 

tanggung jawab, memperluas pemahaman, serta memperkuat kepercayaan diri. Namun, bagi yang 

sudah bekerja, pekerjaan sering tidak sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Untuk mengatasi 

masalah ini, diperlukan langkah-langkah untuk memaksimalkan kompetensi mahasiswa. 

Permasalahan ini harus diatasi supaya dapat memaksimalkan kompetensi yang dimiliki bagi setiap 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh regulasi diri dan locus 

of control internal terhadap kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan 

tingkat akhir Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank.  Penelitian ini melibatkan 80 

mahasiswa aktif tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank. Teknik Sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah accidental sampling. 

Pengumpulan data menggunakan skala regulasi diri, skala locus of control internal, dan skala 

kematangan karier. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik regresi sederhana dan regresi 

berganda dengan bantuan SPSS versi 25 for windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1). 

Terdapat pengaruh signifikan antara regulasi diri terhadap kematangan karier dibuktikan dengan 

nilai parsial= 0,005 < 0,05. 2). Terdapat pengaruh signifikan antara locus of control internal 

terhadap kematangan karier dibuktikan dengan nilai parsial= 0,0017 < 0,05. 3). Terdapat pengaruh 

signifikan antara regulasi diri dan locus of control internal terhadap kematangan karier yang 

dibuktikan dengan nilai simultan = 0,000 < 0,05. 

Kata kunci : kematangan karier, regulasi diri, locus of control internal  
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ABSTRACT 

Working while studying gives students the advantage of developing skills and responsibilities, 

broadening understanding, and strengthening self-confidence. However, for those who are already 

working, work often does not match the competencies they have. To overcome this problem, steps 

are needed to maximize student competence. This problem must be overcome in order to maximize 

the competencies possessed by each student. This research aims to empirically test the influence of 

self-regulation and locus of control internally on career maturity in final year employee class 

students at the Faculty of Economics and Business, Stikubank University. This research involved 

80 active final year students of the employee class of the Faculty of Economics and Business, 

Stikubank University. The sampling technique used in this research is accidental sampling. Data 

collection uses a self-regulation scale, scale locus of control internal, and career maturity scale. The 

data analysis technique used is simple regression and multiple regression techniques with the help 

of SPSS version 25 for Windows. The results of this research show that: 1). There is a significant 

influence between self-regulation and career maturity as evidenced by the partial value = 0.005 < 

0.05. 2). There is a significant influence between locus of control internal to career maturity as 

evidenced by the partial value = 0.0017 < 0.05. 3). There is a significant influence between self-

regulation and internal locus of control on career maturity as evidenced by the simultaneous value 

= 0.000 < 0.05. 

 Keywords: career maturity, self-regulation, locus of control internal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Salah satu tugas yang harus dilakukan dalam proses perkembangan adalah 

persiapan untuk memasuki dunia kerja (Hurlock, 2002:112). Proses mencari pekerjaan 

dimulai dengan mempersiapkan pendidikan. Pendidikan mampu mengembangkan potensi 

pada individu. Tidak hanya itu melalui pendidikan individu memiliki potensi, pengetahuan, 

dan keterampilan untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Mahasiswa pada 

umumnya berada pada masa transisi mulai dari masa remaja hingga masa dewasa awal. 

Pada saat ini, mereka dihadapkan pada berbagai pilihan yang bisa menentukan kehidupan 

masa depan (Jannah dkk, 2022:66).  

Mahasiswa merupakan sumber daya potensial dengan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih tinggi daripada lulusan SMA atau SMK. Dengan kapasitas 

intelektualnya, mahasiswa memiliki kemampuan untuk terus mengembangkan diri 

(Nugraha, 2018). Universitas Stikubank adalah sebuah institusi pendidikan tinggi swasta 

yang berlokasi di pusat kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia, didirikan pada tahun 1968 

dengan nama Teknik Informatika dan Komputer untuk Pembangunan (STIKUBANK). 

Pada tahun 2001, universitas ini bergabung dengan STMIK, STIBA, STIH, dan 

AKPARTA untuk membentuk Universitas Stikubank. Universitas Stikubank memiliki 

kelas regular dan kelas karyawan yang dimana dua jenis kelas yang berbeda di Universitas 

Stikubank (UNISBANK) Semarang. Perbedaan antara kelas reguler dan kelas karyawan 

terletak pada jadwal dan metode perkuliahan. Metode belajar pada kelas reguler dilakukan 

secara tatap muka, sedangkan pada kelas karyawan, selain tatap muka, juga dilakukan 

dengan metode daring. 

Menurut Curtis dan Shani (Mardelina & Muhson, 2017:29) mengungkapkan 

bekerja sambil kuliah membawa sejumlah keuntungan dan risiko bagi mahasiswa. 

Mahasiswa yang memilih jalur ini memiliki peluang untuk mengembangkan keterampilan, 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas, dan menjadi lebih bertanggung jawab terhadap 

tugas-tugas kuliah, sehingga meningkatkan kepercayaan diri. Kelas karyawan merupakan 

pilihan yang tepat pada mahasiswa yang sudah bekerja. Kebanyakan mahasiswa yang 
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sudah bekerja tidak sesuai dengan kompetensi jurusan yang diambil. Pernyataan ini 

didukung pada data Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud 

Ristek) Nadiem Makarim sempat mengatakan 80 persen mahasiswa di Indonesia tidak 

mengakomodasi dengan jurusan kuliahnya (Kasih, 2022). Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

kurangnya aspek dalam kematangan karier dengan perencanan, ekplorasi karier melibatkan 

inisiatif individu dalam mengumpulkan informasi tentang dunia kerja secara keseluruhan 

dan menyaring satu bidang pekerjaan secara spesifik serta keterampilan informasional 

yang terlibat dalam memanfaatkan pengetahuan karier individu untuk kepentingan pribadi, 

sekaligus memulai proses mengklarifikasi pilihan terkait bidang dan tingkat pekerjaan 

tertentu (Rifa'i, 2013:37).  

Karier memiliki peran penting pada invididu. Karier mencakup serangkaian 

aktivitas kerja yang berkelanjutan dan melibatkan pilihan dari berbagai kesempatan yang 

muncul. Karier merupakan rangkaian urutan pekerjaan atau jenis pekerjaan yang diambil 

individu selama hidupnya (Yusuf, 2002:31). Kesuksesan karier tidak hanya terkait dengan 

pekerjaan yang dikerjakan oleh individu, tetapi juga terkait dengan proses mencapai 

kesuksesan dalam perjalanan karier tersebut. Menurut Yusuf (2002:34) menjelaskan bahwa 

ada langkah-langkah kunci dalam meraih keberhasilan dalam karier. Langkah-langkah ini 

mencakup mengidentifikasi potensi diri, memahami karakteristik pekerjaan, mengenali 

faktor-faktor internal, dan memahami aspek-aspek lingkungan eksternal. Menyadari 

potensi diri memiliki peran yang sangat penting, karena langkah ini menjadi dasar bagi 

keseluruhan proses pencapaian sukses dalam karier. Perkembangan karier individu dapat 

diidentifikasi melalui berbagai metode, dan salah satunya adalah melalui konsep 

kematangan karier individu tersebut. Super (Herr & Cramer, 1992:104) menggambarkan 

kematangan karier sebagai tingkat kesiapan individu dalam menghadapi tantangan 

perkembangan yang muncul dalam perjalanan karier individu. 

Individu yang dapat membuat keputusan dan mengikuti jalur karirnya dengan 

berhasil dapat dianggap telah sukses dalam melalui proses pengembangan karirnya. 

Dengan melakukan hal ini, para mahasiswa diharapkan memiliki informasi yang cukup 

mengenai pilihan karier yang tersedia dan sudah mempersiapkan diri dengan berbagai 

keterampilan yang relevan untuk sukses dalam karier yang dipilih (Dewi, 2021). Profile 

kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
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Universitas Stikubank adalah  di mahasiswa ini diharapkan mampu bekerja di perusahaan 

asuransi, jasa investasi, bursa efek dan lembaga keuangan lainnya yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), menjadi konsultan keuangan dan financial advisor. Dengan 

melakukan perencanaan dan persiapan yang matang terkait dengan jalur karier, diharapkan 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan dapat merencanakan karier yang baik, sehingga 

mereka memiliki daya saing yang baik di pasar kerja saat ini. Selain itu, dengan persiapan 

karier yang matang, mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan diharapkan memiliki kualitas 

yang dapat membantu mereka bersaing dan segera mendapatkan pekerjaan setelah lulus 

yang sesuai dengan kompetensi jurusan yang diminati. Menurut Patton, dkk (2001:125-

148) kematangan karier merujuk pada kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas-

tugas perkembangan yang khusus pada tahap tertentu dalam pengembangan karier mereka. 

Selain itu, kematangan karier juga terkait erat dengan pemahaman individu tentang 

diri individu sendiri, termasuk minat, nilai-nilai, kekuatan, dan kelemahan. Hal ini 

membantu dalam pengambilan keputusan karier yang sesuai. Kemampuan untuk membuat 

keputusan yang cerdas yaitu dengan mengevaluasi pilihan, mempertimbangkan 

konsekuensi, dan mengambil tindakan yang tepat, juga sangat diperlukan. Kematangan 

karier juga mencakup tingkat locus of control internal individu terhadap kehidupan dan 

karier. Individu dengan locus of control internal cenderung merasa memiliki kendali atas 

nasib sendiri dan mampu mengambil inisiatif dalam mengembangkan kariernya. Semua 

aspek ini secara bersama-sama membantu individu menjadi lebih siap dalam menghadapi 

tantangan dan peluang yang muncul dalam dunia kerja. 

Berdasarkan hasil pra riset dengan 10 mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank, ditemukan bahwa 7 dari 10 

mahasiswa ketika ditanyakan mengenai perencanaan karier yang sesuai dengan 

kompetensi yang diambil mahasiswa ini merasa ragu-ragu dalam merencanakan karier 

sesuai dengan kompetensi yang diambil sewaktu perkuliahan, dan ketika diberikan 

pertanyaan mengenai pemahaman industri atau perusahaan yang mahasiswa inginkan 

mahasiswa ini menjawab dengan bingung dengan pilihan industri atau perusahaan yang 

akan ditempuh pada masa karier dan ketika ditanyakan mengenai perihal karier yang sesuai 

dengan bidang yang diambil dan ragu dalam membuat keputusan mengenai kariernya yang 
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sesuai dengan bidang yang diminati, serta kurangnya kepercayaan diri atas kompetensi 

yang dimiliki untuk memilih karier sesuai dengan bidangnya. 

Dalam wawancara ini, terlihat bahwa kematangan karier karier, pemahaman 

tentang dunia kerja, dan eksplorasi karier masih perlu ditingkatkan. Selain itu, juga 

terungkap bahwa tingkat keyakinan terhadap kemampuan diri, serta kemampuan dalam 

mengambil keputusan karier dalam meraih kesuksesan karier juga masih rendah. 

Pada permasalahan di atas sangat penting bagi mahasiswa untuk fokus pada 

pengembangan regulasi diri yang lebih baik. Selain itu, mahasiswa perlu meningkatkan 

pemahaman tentang konsep locus of control internal, yaitu keyakinan bahwa individu 

memiliki kendali atas nasib dan keberhasilan sendiri dalam kariernya. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan dan meraih kematangan karier yang 

diinginkan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karier adalah regulasi diri (Hadi, 

2023:68). Beberapa faktor yang juga yang berpengaruh pada kematangan karir adalah usia, 

etnik, locus of control, status sosial ekonomi, pekerjaan yang layak dan jenis kelamin 

(Naido, 1998:136). Ditinjau dari penelitian terdahulu Srimulyani (2013:96-108) 

kecerdasan adversitas, internal locus of control, dan kematangan karier dipertimbangkan 

secara bersama-sama, secara simultan memberikan pengaruh positif yang kuat terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa yang sudah bekerja.  

Mengingat kematangan karier memiliki peran yang penting dalam dampak 

individu. Betapa pentingnya memiliki locus of control Internal yang baik, dan regulasi diri 

yang baik juga. Hal tersebut dapat membantu mahasiswa dalam mencapai kematangan 

karier dan meraih kesuksesan di masa depan. Dengan meningkatkan keyakinan pada 

kemampuan diri dan mengambil tanggung jawab atas pilihan-pilihan karier, para 

mahasiswa akan lebih siap menghadapi dunia kerja yang sesuai dengan kompetensi yang 

diinginkan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Regulasi Diri dan Locus of Control Internal terhadap 

Kematangan Karier pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank” guna pemahaman dan informasi yang 

lebih rinci. 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh regulasi diri terhadap kematangan karier pada mahasiswa 

tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank 

2. Apakah terdapat pengaruh locus of control internal terhadap kematangan karier pada 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank 

3. Apakah regulasi diri dan locus of control Internal berpengaruh terhadap kematangan 

karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Menguji secara empiris pengaruh regulasi diri terhadap kematangan karier pada 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank 

2. Menguji secara empiris pengaruh locus of control internal terhadap kematangan karier 

pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank 

3. Menguji secara empiris pengaruh regulasi diri dan locus of control terhadap 

kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Stikubank 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

berharga untuk kemajuan pengetahuan dalam bidang psikologi, khususnya dalam 

psikologi industri dan organisasi. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi sumber data 

tambahan yang berarti untuk meningkatkan pemahaman tentang perkembangan 
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kematangan karier pada mahasiswa yang terkait dengan Regulasi Diri dan Locus of 

Control Internal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 

pengalaman kepada para peneliti tentang isu-isu yang terkait dengan kematangan 

karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Stikubank yang memengaruhi aspek regulasi diri dan locus of 

control internal 

b. Bagi mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman bahwa regulasi diri dan locus of control internal berpengaruh terhadap 

kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. 

c. Bagi pengajar 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu mahasiswa 

untuk mengembangkan regulasi diri dan locus of control internal guna 

meningkatkan kematangan karier mahasiswa. 

d. Bagi instansi  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pihak instansi membuat 

sosialisasi pada mahasiswa dalam rangka mengembangkan regulasi diri dan locus 

of control internal guna meningkatkan kematangan karier mahasiswa. 

e. Bagi penelitian selanjutnya 

Harapannya hasil penelitian ini bisa menjadi referensi terkait dengan teori, 

hasil, dan data bagi para peneliti untuk meneliti terkait pengaruh regulasi diri dan 

locus of control internal terhadap kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir 

kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. 

 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian merupakan elemen krusial dalam suatu penelitian, dengan 

tujuan memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum pernah dilaksanakan 
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sebelumnya oleh peneliti. Penelitian ini terhubung dengan beberapa studi sebelumnya, 

seperti penelitian Srimulyani (2013) “Analisis Pengaruh Kecerdasan Adversitas,Internal 

Locus Of Control, Kematangan Karir Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa 

Bekerja (Studi Empiris Pada Mahasiswa Kelas Karyawan Unika Widya Mandala 

Madiun)”. Hasil dari penelitian ini adalah internal locus of control berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa bekerja. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian hipotesis keempat (H2) yang menyatakan internal locus of control 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha” terbukti kebenarannya. kematangan 

karier berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

bekerja.Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05.Dengan demikian hipotesis keempat (H3) yang menyatakan 

”kematangan karir berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha” terbukti 

kebenarannya Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dilakukan 

tentang “Pengaruh Regulasi diri dan Locus of Control Internal terhadap Kematangan Karier 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank” adalah sampel dan lokasi penelitian berbeda., teori yang digunakan 

pada penelitian di atas dengan teori penelitian yang akan dilakukan berbeda, variabel yang 

akan diteliti terdapat perbedaan. 

Selanjutya Penelitian Nugroho (2014) yang berjudul "Pengaruh Locus of Control 

dan Konsep Diri Terhadap Kematangan Karier Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik 

Ketenagalistrikan SMK Negeri 3 Yogyakarta." Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi antara locus of control dan konsep diri dengan kematangan karier 

siswa. Temuan penelitian menyatakan bahwa secara bersama-sama, locus of control dan 

konsep diri memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kematangan karier siswa, 

dengan nilai korelasi sebesar 0,622. 

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dilakukan 

tentang “Pengaruh Regulasi diri dan Locus of Control Internal terhadap Kematangan Karier 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank” 
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Latar belakang masalah penelitian di atas ditemukan kesenjangan penelitian pada 

SMK Negeri 3 Yogyakarta di bidang Teknik Ketenagalistrikan sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Stikubank. Dalam hal ini tentu sampel dan lokasi penelitian berbeda, 

teori yang digunakan pada penelitian di atas dengan teori penelitian yang akan dilakukan 

berbeda, variabel yang akan diteliti terdapat perbedaan. Penelitian di atas meneliti tentang 

konsep diri yang mana merujuk pada gambaran mental tentang diri sendiri yang berkaitan 

dengan aspek-aspek karier atau pekerjaan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

meneliti tentang regulasi diri yang mengacu pada kemampuan individu untuk 

mengendalikan dan mengatur perilaku, emosi, dan pemikiran untuk tujuan karier yang akan 

ditempuh. 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Septirini (2014) mengenai "Pengaruh 

Locus Of Control, Efikasi Diri Dan Prestasi Belajar Terhadap Kematangan Karier Siswa 

Xii Akuntansi Smk Ma’arif Nu 1 Cilongok" ditemukan bahwa terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara locus of control internal, locus of control eksternal, efikasi diri, dan 

prestasi belajar terhadap kematangan karier siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi 

SMK Ma’arif NU 1 Cilongok pada tahun ajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa locus of control internal, locus of control eksternal, efikasi diri, dan prestasi belajar 

secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 85,2% terhadap kematangan karier 

siswa. Sisanya, sekitar 14,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Dalam hal ini, ditemukan bahwa locus of control internal memiliki pengaruh positif yang 

paling kuat terhadap kematangan karier siswa, dengan kontribusi sebesar 20,73%. Ini 

menandakan bahwa pandangan siswa terhadap kendali diri dan kemampuan untuk 

mengatasi tantangan berkontribusi signifikan dalam perkembangan karier individu. Siswa 

dalam penelitian ini cenderung memiliki locus of control internal yang tinggi, yang berarti 

individu lebih meyakini bahwa kesuksesan karier tergantung pada usaha dan kemampuan 

pribadi, bukan keberuntungan atau bantuan dari orang lain. 

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dilakukan 

tentang “Pengaruh Regulasi diri dan Locus of Control Internal terhadap Kematangan Karier 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank” anatara lain latar belakang masalah penelitian di atas ditemukan 
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kesenjangan penelitian pada Siswa Xii Akuntansi Smk Ma’arif Nu 1 Cilongok sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. Dalam hal ini tentu sampel dan lokasi 

penelitian berbeda, variabel yang diteliti pada penelitian di atas berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan, teori pada penelitian di atas berbeda dengan teori penelitian yang 

akan dilakukan. 

Selanjutnya Penelitian Zuhdi (2019) mengenai “Model Teoritik Regulasi Diri, 

Motivasi Berprestasi, Harga Diri Dengan Kematangan Karir Mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Islam Iain Tulungagung” ditemukan hasil penelitian melalui analisis SEM 

diperoleh kesimpulan bahwa model teoritik kematangan karir mahasiswa bimbingan dan 

konseling islam telah terbukti layak (GFI = 0.924 dengan kriteria > 0.900) dan memperoleh 

dukungan data empiris (X2=149.799, p=0.398 dengan kriteria > 0.05), serta harga diri 

mempengaruhi motivasi berprestasi, regulasi diri mempengaruhi motivasi berprestasi, 

harga diri mempengaruhi kematangan karir, regulasi diri mempengaruhi kematangan karir, 

dan motivasi berprestasi mempengaruhi kematangan karir. 

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dilakukan 

tentang “Pengaruh Regulasi diri dan Locus of Control Internal terhadap Kematangan Karier 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank” antara lain latar belakang masalah penelitian di atas ditemukan 

kesenjangan penelitian pada mahasiswa BK UNY sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank. Dalam hal ini tentu sampel dan lokasi penelitian berbeda, variabel 

yang diteliti pada penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Variabel independen penelitian di atas mengenai regulasi diri, motivasi berprestasi, harga 

diri sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan mengenai regulasi diri dan locus of 

control internal, teori penelitian di atas berbeda dengan teori penelitian yang akan 

dilakukan. 

Selanjutnya Yulianti (2020) melakukan penelitian mengenai "Pengaruh Internal 

Locus Of Control, Dukungan Sosial, Efikasi Diri, Dan Keterlibatan Organisasi Terhadap 

Adaptabilitas Karier Dengan Regulasi Diri Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada 

Lulusan Pendidikan Akuntansi Tahun 2017-2019). Temuan dari penelitian 



10 
 

mengindikasikan bahwa adaptabilitas karier lulusan Pendidikan Akuntansi tahun 2017-

2019 dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh locus of control. Hal ini terlihat dari 

signifikansinya nilai t hitung (18,096) dan tingkat signifikansi (p-value) yang kurang dari 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam internal locus of 

control berkaitan dengan peningkatan adaptabilitas karier sebesar 1,106 satuan.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor seperti internal locus of control, 

dukungan sosial, efikasi diri, dan keterlibatan organisasi tetap memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap adaptabilitas karier lulusan Pendidikan Akuntansi. Hanya saja, 

regulasi diri tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. 

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dilakukan 

tentang “Pengaruh Regulasi diri dan Locus of Control Internal terhadap Kematangan Karier 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank” antara lain latar belakang masalah penelitian di atas ditemukan 

kesenjangan penelitian pada Lulusan Pendidikan Akuntansi Tahun 2017-2019) sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. Dalam hal ini tentu sampel dan lokasi 

penelitian berbeda, variabel yang diteliti pada penelitian di atas berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Variabel independen penelitian di atas adalah Locus Of Control, 

Dukungan Sosial, Efikasi Diri, Dan Keterlibatan Organisasi sedangkan variabel 

independen penelitian yang akan dilakukan adalah regulasi diri dan locus of control 

internal, teori penelitian di atas berbeda dengan teori penelitian yang akan dilakukan 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa perbedaan 

signifikan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Perbedaan ini terletak pada 

konteks dan isi penelitian. Maka, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini benar-benar 

merupakan karya asli dan orisinal berdasarkan hasil pemikiran peneliti sendiri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konseptualisasi Kematangan karier 

1. Pengertian kematangan karier 

Kematangan karier menurut Tekke & Ghani (2013:101-121) pada dasarnya 

adalah kemampuan individu tentang perkembangan karier individu. Setiap individu 

memiliki pengalaman dan progres yang berbeda dalam mengembangkan karier 

individu, dipengaruhi oleh berbagai faktor dan keadaan psikologis yang individu 

hadapi. Perkembangan karier yang baik sangat penting bagi setiap individu, terutama 

bagi peserta didik, karena berkaitan dengan persiapan individu untuk memasuki dunia 

kerja.  

Kematangan karier menurut Nurlela & Endang (2019:5) juga mencakup 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan atau kesulitan yang 

mungkin timbul dalam mencapai tujuan karier. Individu dengan kematangan karier 

yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri, motivasi yang kuat, kemampuan 

pengambilan keputusan yang baik, dan keterampilan yang relevan untuk meraih 

kesuksesan dalam karier individu. 

Kematangan karier dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti regulasi diri 

dan locus of control (Nugroho, 2014:98). Individu yang memiliki kemampuan regulasi 

diri yang baik dan locus of control internal cenderung memiliki kematangan karier yang 

lebih baik karena individu mampu mengatur diri dengan baik dan percaya bahwa 

individu dapat mengendalikan nasib karier individu melalui usaha dan kemampuan 

sendiri. 

Berdasarkan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kematangan karier 

melibatkan persepsi individu tentang perkembangan karier yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor psikologis. Hal ini sangat penting terutama bagi peserta didik yang perlu 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Kematangan karier juga mencakup 

kemampuan individu dalam mengatasi hambatan dan mencapai tujuan karier. Individu 

yang memiliki tingkat kematangan yang tinggi memiliki kepercayaan diri, motivasi, 

kemampuan pengambilan keputusan yang baik, dan keterampilan yang relevan. 
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Regulasi diri dan locus of control juga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

tingkat kematangan karier, dengan individu yang memiliki kemampuan regulasi diri 

yang baik dan locus of control internal cenderung mencapai kematangan karier yang 

lebih baik. 

2. Aspek - aspek kematangan karier 

Aspek aspek ini mengacu pada kesiapan individu dalam menghadapi tugas-tugas 

perkembangan yang terkait dengan karier. Aspek-aspek menurut Hastuti (2020:68-76) 

tentang kematangan karier antara lain: 

a. Perencanaan karier 

Kemampuan untuk merencanakan langkah-langkah karier jangka panjang 

dan mengidentifikasi tujuan yang realistis adalah aspek penting dari kematangan 

karier. 

b. Eksplorasi karier 

Kemampuan untuk mencari informasi tentang berbagai pilihan karier, 

seperti melalui wawancara dengan profesional, magang, atau penelitian, 

membantu individu dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

minat dan kemampuan. 

c. Konsep diri 

Kematangan karier juga terkait dengan pemahaman individu, termasuk 

minat, nilai-nilai, kekuatan, dan kelemahan. Memiliki pemahaman yang kuat 

tentang diri sendiri membantu individu dalam membuat keputusan karier yang 

sesuai. 

d. Keterampilan pengambilan keputusan 

Kemampuan untuk membuat keputusan yang cerdas dan realistis dalam 

konteks karier adalah aspek penting dari kematangan karier. Ini melibatkan 

kemampuan untuk mengevaluasi pilihan, mempertimbangkan konsekuensi, dan 

mengambil tindakan yang jelas, baik. 

e. Pengetahuan tentang dunia kerja 

Kemampuan untuk memahami potensi dan tantangan individu terkait 

dengan pekerjaan yang diinginkan, mampu mengenali faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat pencapaian tujuan karier, dan memiliki 
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keterampilan dalam mengambil manfaat dalam pengambilan keputusan karier 

yang realistis. 

Sedangkan menurut Rifa'i (2013:37) mengemukakan aspek-aspek 

kematangan karier sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Melibatkan kesadaran individu akan perlunya membuat keputusan terkait 

pendidikan dan karir sesuai dengan bidang karier, serta persiapan untuk 

mengambil langkah-langkah tersebut. 

b. Eksplorasi 

Melibatkan inisiatif individu dalam mengumpulkan informasi tentang dunia 

kerja secara keseluruhan dan memilih secara khusus satu bidang pekerjaan. 

c. Kompetensi informasional  

Mencakup kemampuan menggunakan informasi karir yang dimiliki 

individu untuk kepentingan dirinya sendiri, sekaligus mulai mengklarifikasi 

pilihan pada bidang dan tingkatan pekerjaan tertentu. 

 

Berdasarkan beberapa aspek yang dipaparkan di atas, bahwa aspek 

kematangan karier yang digunakan pada penelitian ini menurut Rifa'i (2013:37) 

mencakup perencaan, eksplorasi, kompetensi informasional. 

3. Faktor - faktor yang mempengaruhi kematangan karier 

Faktor – faktor kematangan karier menurut Super dan Overstreet (Osipow, 1983:113)    

sebagai berikut: 

a. Faktor internal  

Nilai, taraf sosial, harga diri, kemampuan, minat, kepribadian, dan tujuan hidup  

b. Faktor lingkungan (eksternal) 

keluarga, etnis, status sosial-ekonomi, teknologi, dan kondisi pasar kerja. 

c. Faktor vokasional,  

Tingkat pengetahuan tentang dunia kerja, dan pengalaman kerja. 

d. Faktor usia  

Pengalaman berkarir yang dimulai dari usia yang lebih muda. 
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e. Faktor penyesuaian diri 

Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. 

f. Faktor perencanaan karier 

Kemampuan merencanakan karier. 

g. Faktor eksplorasi karier,  

Kemampuan untuk mencari informasi tentang lingkungan kerja dan kesadaran 

akan kebutuhan yang relevan dalam proses pengambilan keputusan karier. 

Selain itu adapun penelitan yang dilakukan Yulianti (2020:53) mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karier diantaranya: 

a. Regulasi di 

Regulasi diri dapat mempengaruhi kematangan karier seseorang karena 

kemampuan untuk mengatur emosi, perilaku, dan pikiran dapat membantu 

seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat dan mengatasi rintangan dalam 

mencapai tujuan karier. Regulasi diri juga dapat membantu seseorang dalam 

mengembangkan kemampuan diri, seperti kemampuan berkomunikasi dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

b. Locus of control internal 

Locus of control internal juga dapat mempengaruhi kematangan karier seseorang 

karena cara pandang seseorang terhadap suatu kejadian dapat mempengaruhi sikap 

dan perilaku dalam mencapai tujuan karier. Seseorang yang memiliki locus of 

control internal cenderung memiliki kendali atas kejadian yang terjadi dalam 

hidup, sehingga lebih proaktif dalam mencapai tujuan karier. 

 

Berdasarkan beberapa faktor yang telah dipaparkan di atas, bahwa faktor 

yang mempengaruhi kematangan karier pada penelitian ini adalah regulas diri dan 

locus of control internal. 

4. Kematangan karier dalam perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, pandangan dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Islam dapat diaplikasikan dalam pengembangan karier dan pemahaman tentang diri 

sendiri. Kematangan karier dalam pandangan Islam menurut Anantama (2019:92-114) 

menjelaskan mengenai kesiapan individu dalam menghadapi tugas-tugas 
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perkembangan dalam kariernya. Untuk mencapai tingkat kematangan ini, penting bagi 

individu untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan konsep diri dan memberikan 

kepuasan pribadi.  

Selain itu, dalam pandangan Islam individu diharuskan untuk berusaha dalam 

merintis karier. Al-Qur'an secara tegas melarang orang yang beriman untuk mengalami 

putus asa dari rahmat Allah SWT, karena sikap tersebut dihubungkan dengan perilaku 

kufur, yaitu menolak mengakui nikmat Allah SWT (Hudaya, 2023:78). Oleh karena 

itu, individu yang merasa putus asa cenderung hanya fokus pada kehilangan atau 

ketidakwujudan harapan tertentu, sementara mengabaikan nikmat-nikmat Allah 

lainnya yang lebih besar dan melimpah.  

Dalam Al-Qur'an surat at-Taubah ayat 105, dengan tegas dinyatakan bahwa 

manusia diperintahkan untuk berkarir. 

“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 

juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menyatakan bahwa kita harus melakukan 

pekerjaan kita dengan niat yang tulus hanya untuk Allah, serta dengan melakukan 

berbagai amal baik yang bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, atau masyarakat 

umum. Allah akan mengamati, menilai, dan memberikan ganjaran atas perbuatan kita. 

Rasul-Nya dan orang-orang mukmin juga akan mengobservasi dan menilai tindakan 

kita, dan kemudian mereka akan bertindak sesuai dengan amal-amal yang kita lakukan. 

Pada akhirnya, kita akan kembali kepada Allah melalui kematian (Shihab, 2006:547). 

Selain itu pada tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuur, Teuku Muhammad Hasbi Ash-

Shidieqy mengatakan bahwa Allah telah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar 

menyampaikan kepada umatnya, bahwa ketika mereka telah mengerjakan amal-amal 

shaleh, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin lainnya akan melihat dan 

menilai amal-amal tersebut. Dan mereka akan dikembalikan ke alam akhirat, dan 

mereka akan diberikan ganjaran-ganjaran atas amal yang mereka kerjakan selama 

hidup di dunia (Ash-Shiddieqy, 2015:1734). 
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B. Konseptualisasi Regulasi diri 

1. Pengertian regulasi diri 

Regulasi diri adalah pada keterampilan individu dalam mengelola dan 

mengendalikan perilaku, emosi, dan pemikiran mereka untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut Bandura (Alwisol, 2007:129) regulasi diri dalam belajar 

merupakan kemampuan mengontrol perilaku sendiri, dan hal ini merupakan salah satu 

dari sekian penggerak utama kepribadian manusia. Sedangkan menurut Dias & Castillo 

(2014:183) regulasi diri adalah proses psikologis yang mempengaruhi tindakan 

seseorang. Hal Ini melibatkan kemampuan untuk mengatur perilaku dan emosi sendiri. 

Regulasi emosi dapat meningkatkan individu perhatian terhadap tugas karena 

menyangkut kapasitas untuk mengontrol tindakan mereka dan berkonsentrasi pada 

tujuan dan tugas terarah (Lokita, 2021:199-214). Menurut Ghufron  dan Suminta 

(2010:342) regulasi diri dapat dijelaskan sebagai usaha individu untuk mengendalikan 

diri dalam suatu kegiatan dengan memanfaatkan kemampuan metakognisi, motivasi, 

dan tindakan yang proaktif (Hapidoh, Bukhori & Sessiani, 2019:168).  

Menurut Bandy & Moore (2010:7) regulasi diri penting dalam perkembangan anak-

anak, karena individu perlu belajar mengendalikan emosi dan perilaku individu. 

Kemampuan ini dapat diperoleh melalui perhatian penuh. Individu yang mindful hanya 

mengamati pengalaman internalnya dan tidak menilai secara reaktif emosi yang 

dirasakannya (Roemer et al., 2015:52-57). Regulasi diri (Manab, 2016) melibatkan 

pengaturan dan perbaikan diri dengan tujuan untuk mencapai target atau tujuan yang 

ditetapkan. Menurut Jantz  (2011:7) dukungan yang baik dalam regulasi diri dapat 

berkontribusi pada keberhasilan remaja dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangannya. Proses regulasi diri meliputi menerima informasi, mengevaluasi, 

mencari informasi, merumuskan strategi, melaksanakan tindakan, dan mengevaluasi 

hasil (Johnstone & Sarrne, 2004:173). 

Regulasi diri diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengontrol perilaku dan 

emosi dalam mencapai tujuan karier yang telah ditetapkan. Regulasi diri Firdaus 

(2020:18-19) dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengatur diri dalam 

mencapai tujuan karier yang diinginkan. Regulasi diri mencakup kemampuan untuk 

mengendalikan emosi, mengatur waktu, memotivasi diri, dan mengambil keputusan 
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yang tepat dalam menghadapi tantangan karier. Regulasi diri menjadi penting karena 

individu yang mampu mengatur diri dengan baik cenderung memiliki kemampuan 

untuk merencanakan karier yang lebih matang dan mencapai tujuan karier yang 

diinginkan. Menurut Carver dan Scheir kemampuan regulasi diri juga dapat membantu 

individu dalam menghadapi tantangan dan hambatan dalam karier dengan lebih efektif 

(Rachman, 2015:61-77), 

Berdasarkan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri adalah 

kemampuan mengatur perilaku, emosi, dan pikiran untuk mencapai tujuan yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis. Regulasi diri merupakan kemampuan 

mengontrol perilaku dan emosi untuk mencapai tujuan karier, termasuk manajemen 

waktu dan pengambilan keputusan. Hal ini adalah kunci untuk perencanaan karier 

matang dan mengatasi hambatan dengan efektif. 

2. Aspek – aspek regulasi diri 

Aspek-aspek regulasi diri menurut Nurjanah, dkk (2017:141) antara lain: 

a. Kemampuan untuk mengontrol diri sendiri 

Individu mampu mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku. Hal ini 

dapat membantu individu dalam merencanakan karier yang sesuai dengan minat 

dan bakatnya.  

b. Kemampuan untuk merefleksikan diri 

Individu dapat melakukan penilaian diri terhadap performa dan reaksi diri 

dengan baik. Hal ini dapat membantu individu dalam mengembangkan 

keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan dalam karier.  

c. Kemampuan untuk merencanakan karier dengan baik 

Individu dapat mengembangkan tujuan karier yang sesuai dengan tujuan 

hidup yang lebih besar. Hal ini dapat membantu individu dalam mencapai 

kematangan karier yang lebih baik.  

d. Kemampuan untuk mengendalikan lingkungan sekitarnya 

Individu memiliki keyakinan bahwa individu memiliki kendali atas 

hidupnya dan mampu mengendalikan lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat 

membantu individu dalam mengatasi hambatan dan rintangan yang dihadapi dalam 

mencapai tujuan karier.  
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Sedangkan aspek-aspek regulasi diri menurut Zimmerman (Agraini, 

2019:24) sebagai berikut: 

a. Metakognitif 

Keahlian individu dalam merencanakan, mengorganisir, mengatur, 

memberikan instruksi pada diri sendiri, memonitor, dan mengevaluasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Motivasi 

Dorongan internal dalam diri seseorang, melibatkan persepsi terhadap 

efektivitas diri dan kompetensi dalam proses belajar. Motivasi berasal dari 

kebutuhan dasar untuk mengendalikan diri dan terkait dengan perasaan kompetensi 

yang dimiliki oleh setiap individu. 

c. Prilaku 

Kemampuan individu untuk mengelola diri sendiri, memilih, dan 

menggunakan lingkungan, serta menciptakan lingkungan yang mendukung karier. 

 

Berdasarkan beberapa aspek yang dipaparkan di atas, bahwa aspek regulasi 

diri yang digunakan pada penelitian ini menurut Zimmerman (Agraini, 2019:24) 

mencakup metakognitif, motivasi dan prilaku. 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi regulasi diri 

Menurut Young (1950) faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi diri (Putri, 

2020:733) antara lain: 

a. Faktor individu 

Kematangan emosi dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengatur 

diri dan menghadapi tantangan dalam karier. 

b. Faktor lingkungan 

Dukungan sosial, kesempatan belajar, dan akses ke sumber daya yang relevan 

dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengatur diri dan mencapai 

tujuan karier. 

c. Faktor pendidikan 
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Proses pembelajaran mandiri dan perencanaan karier dapat mempengaruhi 

kematangan karier seseorang. Pembelajaran mandiri dapat mendorong individu 

untuk merencanakan karier individu dengan lebih baik. 

d. Faktor pengalaman 

Pengalaman kerja dan kesempatan untuk belajar dari pengalaman tersebut juga 

dapat mempengaruhi regulasi diri dalam kematangan karier. Pengalaman kerja 

yang beragam dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan dapat membantu seseorang dalam mengatur diri dan mencapai tujuan 

karier. 

 

Berdasarkan beberapa faktor yang telah dipaparkan di atas, bahwa faktor 

regulasi diri pada penelitian ini adalah faktor individu, faktor pendidikan, faktor 

pengalaman. 

4. Regulasi diri dalam perspektif Islam 

Regulasi diri dalam perspektif Islam adalah suatu konsep yang mencakup 

kemampuan individu untuk mengontrol dan mengarahkan tindakan, emosi, dan 

pemikiran individu agar sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Dalam 

Islam, penting untuk memiliki niat yang tulus dan benar, karena niat yang baik 

memandu tindakan yang bermakna (Putri, 2020:733). Selain itu, disiplin diri adalah 

kunci untuk mengelola waktu dan tanggung jawab secara efisien, sambil menjaga 

integritas etika Islam di tempat kerja. Kesabaran juga sangat ditekankan dalam Islam, 

sehingga ketika menghadapi hambatan dalam karier, individu diajarkan untuk bersabar 

dan mengandalkan Allah SWT serta terus berusaha (Utomo, 2022:102). Hal ini 

tercantum pada Q.S. Al-Baqarah ayat 153 yang artinya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar”  

 Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab Ayat ini mengajak orang-orang yang 

beriman untuk melaksanakan shalat dengan sungguh-sungguh, mengikuti petunjuk 

Allah dan menghadap ke arah kiblat, serta memperkuat diri dengan kesabaran dalam 

menghadapi ujian hidup seperti ejekan dan rayuan. Kesabaran juga diperlukan dalam 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta dalam menghadapi 
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bencana dan kesulitan. Selain itu, kesabaran dibutuhkan dalam berjuang untuk 

menegakkan kebenaran dan keadilan. Orang yang ingin mengatasi kesedihan dan 

kesulitan, serta berhasil dalam memperjuangkan kebenaran dan keadilan, harus 

menyertakan Allah dalam setiap langkahnya. Allah, Yang Maha Mengetahui, Maha 

Perkasa, dan Maha Kuasa, pasti akan memberikan pertolongan kepada hamba-Nya 

yang bersungguh-sungguh. Tanpa kehadiran Allah dalam perjalanan hidupnya, 

kesulitan tidak akan teratasi bahkan bisa diperbesar oleh pengaruh setan dan nafsu 

amarah manusia (Shihab, 1999:363). Selanjutnya pada tafsir Al-Qur'anul Majid An-

Nuur, Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy mengatakan bahwa Allah SWT berinti 

kepada kita untuk melakukan solat dan sabar. Solat merupakan salah satu ibadah yang 

wajib dilakukan secara konsisten dan teratur, sambil mengharapkan kesempatan untuk 

berbuat baik. Kesabaran dan ketatapan dalam berbuat baik adalah hal yang penting 

untuk mencapai tujuan dan mengatur diri dengan baik. Teungku Hasbi Ash-Shiddieqy 

juga mengatakan bahwa Allah SWT akan menjadi rahmatan dan pelindung kita dalam 

kesulitan dan kemudahan, jika kita selalu mencari pertolongan dan petunjuk dari-Nya 

(Ash-Shiddieqy, 2015:523). 

C. Konseptualisasi Locus of control Internal 

1. Pengertian locus of control Internal  

Locus of control adalah konsep psikologi yang mengacu pada kepercayaan 

seseorang tentang sejauh mana individu merasa memiliki kendali atau pengaruh 

terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan individu. Locus of control 

adalah sebuah konsep dalam psikologi yang dikemukakan pertama kali oleh Julian 

Rotter, seorang ahli teori pembelajaran sosial (Syatriadin, 2017:147). Konsep locus of 

control menggambarkan keyakinan seseorang tentang sejauh mana individu dapat 

mengendalikan peristiwa dalam hidupnya. Konsep ini diperluas oleh Robbins 

(Ghufron, 2012:101-110) yang menyatakan bahwa locus of control adalah cara 

pandang seseorang terhadap peristiwa yang terjadi pada dirinya, yaitu apakah individu 

merasa dapat mengendalikan peristiwa tersebut atau tidak.  

Menurut Ghufron (2012:101-110) terdapat dua tipe locus of control utama, yaitu 

locus of control internal dan locus of control eksternal. Locus of control internal 
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mengacu pada keyakinan bahwa seseorang memiliki kontrol atas nasibnya sendiri 

melalui usaha dan kemampuannya sendiri. Individu dengan tipe locus of control 

internal cenderung menganggap bahwa individu memiliki peran aktif dalam 

mengendalikan hidup individu, dan individu percaya bahwa tindakan dan keputusan 

yang individu ambil dapat mempengaruhi hasil yang individu capai. Di sisi lain, locus 

of control eksternal adalah keyakinan bahwa nasib seseorang ditentukan oleh faktor-

faktor eksternal seperti keberuntungan, takdir, atau kekuatan di luar kendali individu. 

Individu dengan tipe locus of control eksternal cenderung menganggap bahwa individu 

memiliki sedikit atau tidak ada kontrol atas apa yang terjadi dalam hidup individu, dan 

individu lebih cenderung mengaitkan hasil yang individu capai dengan faktor-faktor di 

luar kendali individu.  

Berdasarkan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa locus of control 

penelitian ini adalah keyakinan tentang sejauh mana seseorang merasa memiliki 

kendali atas peristiwa dalam hidupnya. Terdapat dua jenis, yaitu locus of control 

internal dan eksternal. Locus of control internal adalah keyakinan bahwa individu dapat 

mengendalikan nasib individu sendiri, sedangkan locus of control eksternal adalah 

keyakinan bahwa nasib ditentukan oleh faktor eksternal. Locus of control 

mencerminkan keyakinan tentang kemampuan mengendalikan jalannya karier. 

Individu dengan locus of control internal aktif dalam mengatasi hambatan karier, 

sedangkan individu dengan locus of control eksternal cenderung pasif. Karena hal 

tersebut penelitian ini menggunakan konsep locus of control internal. 

2. Aspek aspek locus of control internal 

Mengacu pada keyakinan individu tentang sejauh mana individu memiliki kendali atas 

kehidupan dan karier individu. Keyakinan bahwa individu memiliki kendali dan 

tanggung jawab penuh atas kehidupan dan karier individu sendiri. Adapun aspek aspek 

menurut Azzahrah, dkk (2022:249-257) locus of control internal sebagai berikut: 

a. Kemampuan untuk mengatur diri sendiri 

Individu dengan locus of control internal cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam mengatur diri sendiri. Individu memiliki motivasi intrinsik yang 

kuat dan mampu mengarahkan diri individu sendiri untuk mencapai tujuan karier 

yang lebih tinggi. Individu juga cenderung lebih proaktif dalam mencari informasi, 
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mengembangkan keterampilan, dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai kesuksesan karier (Syahputra, 2021:43).  

b. Kemampuan untuk mengatasi hambatan  

Individu dengan locus of control internal memiliki kecenderungan yang lebih 

tinggi untuk melihat hambatan dan rintangan sebagai tantangan yang dapat diatasi. 

Individu cenderung memiliki sikap yang lebih positif dan optimis dalam 

menghadapi kesulitan dalam karier individu (Sachar, 2023:171-180). 

c. Kemampuan untuk mengambil keputusan 

Individu dengan locus of control internal cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan karier individu. 

Individu memiliki keyakinan bahwa individu memiliki kendali atas kehidupan dan 

karier individu sendiri, sehingga individu lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan yang dapat mempengaruhi arah karier individu (Aji, 2010:57). 

 Sedangkan aspek-aspek locus of control internal menurut Fadilah 

(2018:100-105) mengemukakan jika locus of control internal dibagi menjadi tiga 

aspek sebagai berikut: 

a. Percaya diri bahwa keahlian yang dimiliki untuk menyelesaikan soal soal serta 

bermacam tugas.  

b. Berusaha dengan ketekunan yang giat serta yakin akan keberhasilan untuk kedepan, 

maka akan menghasilkan prestasi yang ingin dicapai.  

c. Individu mempunyai keyakinan untuk mengerjakan suatu tugas tanpa bantuan 

orang lain. 

 

Berdasarkan beberapa aspek yang dipaparkan di atas, bahwa aspek locus of 

control internal pada penelitian ini berdasarkan menurut aspek Azzahra, dkk 

(2022:249-257) mencakup kemampuan untuk mengatur diri sendiri, kemampuan 

untuk mengatasi hambatan, kemampuan untuk mengambil keputusan 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi locus of control internal 

a. Faktor pendidikan 

Pendidikan dapat mempengaruhi locus of control seseorang. Pendidikan dapat 

membantu seseorang mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 
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diperlukan untuk mencapai tujuan karier, Pendidikan juga dapat membantu 

seseorang mengembangkan kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat 

dalam kariernya (Fadilah, 2018:100-105). 

b. Faktor pengalaman hidup 

Pengalaman hidup juga dapat mempengaruhi locus of control seseorang. Seseorang 

yang telah mengalami banyak kejadian dalam hidupnya cenderung memiliki locus 

of control internal, karena individu merasa bahwa individu memiliki kendali atas 

kejadian dalam hidup individu (Syatriadin, 2017:151). 

c. Faktor kepribadian 

Individu dengan kepribadian yang kuat umumnya lebih condong memiliki locus of 

control internal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa individu dengan locus of 

control internal sering menunjukkan sifat-sifat seperti dedikasi dalam bekerja, 

tingkat inisiatif yang tinggi, kemauan untuk mencari solusi masalah, dan tekad 

untuk mencapai tujuan, di mana semua aspek ini dapat mendukung pencapaian 

tujuan karier mereka (Syatriadin, 2017:153). 

d. Faktor dukungan sosial 

Dukungan sosial dapat mempengaruhi locus of control seseorang, karena dukungan 

sosial dapat membantu seseorang merasa lebih percaya diri, dukungan sosial dapat 

membantu seseorang mengatasi masalah dan rintangan dalam karier, dukungan 

sosial dapat membantu seseorang merasa lebih termotivasi dalam mencapai tujuan 

karier (Abzani & Leonard, 2017:555). 

e. Faktor budaya 

Budaya juga dapat mempengaruhi locus of control seseorang. Budaya dapat 

membentuk cara pandang seseorang terhadap kejadian dalam hidupnya. Budaya 

yang mendorong individu untuk mandiri dan memiliki kendali atas kejadian dalam 

hidupnya cenderung menghasilkan individu dengan locus of control internal yang 

akan mempengaruhi tujuan kariernya (Wave & Tavris, 2007:300). 

 

Berdasarkan beberapa faktor yang telah dipaparkan di atas, bahwa faktor 

locus of control internal pada penelitian ini adalah faktor pendidikan, faktor 

pengalaman hidup, faktor kepribadian. 



24 
 

4. Locus of control internal dalam perspektif Islam 

Dalam pandangan Islam, locus of control internal adalah keyakinan bahwa pusat 

kendali hidup seseorang adalah dirinya sendiri. Hal ini berarti bahwa seseorang 

memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas tindakan 

yang dilakukannya. Locus of control internal sangat penting untuk memiliki keyakinan 

dan kepercayaan diri dalam mengembangkan karier dan terus berusaha mencapai 

kematangan karier (Ridwan, 2013:72-84). Hal ini tercantum pada Q.S. Ali 'Imran ayat 

139 yang artinya: 

 

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”.  

 

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan sebagai larangan untuk 

bersedih hati dan bersikap lemah ketika kalah dalam perang Uhud. Ayat ini 

dimaksudkan untuk mengurangi kesedihan dan keputusan dalam kehidupan, 

sebagaimana dimaksud dalam hadits Qudsi yang menyatakan bahwa Allah tidak 

menciptakan mahluk yang lebih mulia daripada akal (Shihab, 1999:227). Selain itu 

pada tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuur, Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy 

menyebutkan bahwa Allah SWT menyediakan kekuatan dan kekuatan bagi para 

muslim untuk mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan mereka. Surah ini 

menyarankan para muslim untuk mengambil keputusan yang benar dengan memahami 

ajaran dan perintah Allah SWT (Ash-Shiddieqy, 2015:632). 

D. Pengaruh Regulasi Diri dan Locus of Control Internal terhadap Kematangan Karier 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank 

Mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank 

merupakan mahasiswa yang telah mencapai tahap terakhir dalam program studi ekonomi 

dan bisnis. Mahasiswa tingkat akhir merupakan mahasiswa yang berada pada masa akhir 

studi, yang harus membuat tugas akhir seperti skripsi untuk syarat kelulusan. Mahasiswa 

tingkat akhir merupakan mahasiswa yang telah mencapai semester 7 dan 8 (Saifuddin, 

2018:13). 
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Regulasi diri dan locus of control internal memiliki peran penting dalam 

kematangan karier. Regulasi diri melibatkan kemampuan individu untuk mengendalikan 

perilaku, emosi, dan pemikiran individu secara sadar dalam mencapai tujuan karier. Hal ini 

mencakup motivasi, perencanaan, dan evaluasi yang diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam karier (Annisa, 2017:132:144). Sementara itu, locus of control internal 

mencerminkan keyakinan individu bahwa individu memiliki kendali dan pengaruh atas 

kehidupan dan keputusan individu sendiri (Puspitasari, 2017:323).  

Dalam kematangan karier locus of control internal berarti percaya bahwa 

keberhasilan karier individu sebagian besar bergantung pada usaha dan keputusan pribadi 

mereka. Hal Ini dapat memotivasi individu untuk mengambil tanggung jawab atas 

perkembangan karier individudan mencari peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan 

(Ratih, 2020:153).  

Menurut Kristiyan (2020:17) individu yang memiliki kemampuan ini lebih mampu 

merencanakan karier yang sesuai dengan minat dan bakat individu. Selain itu, regulasi diri 

juga membantu individu mengatasi rintangan dan hambatan yang mungkin muncul dalam 

perjalanan menuju tujuan karier individu. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan 

regulasi diri merupakan hal penting dalam menghadapi berbagai situasi dan tantangan yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pencapaian kematangan 

karier. Hal ini diperkuat oleh sejumlah penelitian yang telah menunjukkan adanya korelasi 

antara kemampuan regulasi diri dan pencapaian kematangan karier. Penelitian yang 

dilakukan Kristiyan (2020:21) mengungkapkan bahwa regulasi diri merupakan suatu 

proses di mana individu dapat dengan sistematis mengaktivasi dan memelihara elemen-

elemen seperti pemikiran, perilaku, serta mempengaruhi pencapaian tujuan individu. 

Selain itu, penelitian Siregar (2022:26-62) menunjukkan bahwa kemampuan 

regulasi diri memiliki dampak yang signifikan pada mahasiswa yang mencapai prestasi 

tingkat nasional. Penelitian Somad, Nursalim & Citra (2022:61-82) menandakan bahwa 

regulasi diri bukan hanya berperan dalam pengembangan karier secara umum, tetapi juga 

berpengaruh pada pencapaian prestasi tinggi dalam konteks pendidikan. Penelitian lainnya 

menjelaskan bahwa regulasi diri, baik dalam konteks pembelajaran, pencapaian tujuan, 

maupun hubungan dengan teman sebaya, memiliki pengaruh yang kuat pada kematangan 

karier individu. Penelitian Fatmalasari (2018:108) telah menunjukkan bahwa faktor 
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eksternal juga dapat memengaruhi kemampuan regulasi diri individu, dan dalam konteks 

agama Islam, bimbingan dan konseling Islam dapat memainkan peran penting dalam 

membantu individu mengembangkan dan memperbaiki kemampuan regulasi diri individu.  

Maka dari itu, penting untuk mengembangkan kemampuan regulasi diri sebagai 

bagian dari penanganan berbagai situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam merintis 

karier dengan harapan dapat mencapai kematangan karier yang lebih baik. Tidak hanya itu 

locus of control internal juga mempengaruhi kematangan karier secara signifikan.  

Individu yang memiliki locus of control internal cenderung percaya bahwa individu 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan arah hidup individu dan dapat mempengaruhi 

situasi di sekitar individu. Ini membuat individu lebih cenderung untuk merencanakan 

karier yang sesuai dengan minat dan bakat individu (Nurkasmi, 2019:20) 

Individu dengan locus of control internal juga memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam menghadapi hambatan dan rintangan yang mungkin timbul dalam mencapai 

tujuan karier. Individu yakin bahwa individu dapat mengendalikan situasi di sekitar 

individu dan dapat mengatasi rintangan yang mungkin muncul. Individu yang memiliki 

locus of control internal juga lebih mampu untuk mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi yang diperlukan dalam karier. Individu meyakini bahwa individu memiliki 

kendali atas faktor-faktor di lingkungan individu dan dapat mengembangkan keterampilan 

dan kompetensi yang dibutuhkan dalam bidang karier individu (Nurkasmi, 2019:5).  

Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian Ariyani (2014:55-93) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara internal locus of control dan kematangan karir pada 

siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki keyakinan bahwa individu memiliki kendali atas hidupnya cenderung memiliki 

kematangan karir yang lebih baik. Penelitian Sa'idah (2023:1-58) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara internal locus of control dan penyesuaian diri dengan kematangan 

karir pada siswa SMK. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keyakinan bahwa 

individu memiliki kendali atas hidupnya dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitarnya cenderung memiliki kematangan karir yang lebih baik. Selanjutnya Penelitian 

Puspitasari (2017:320-330) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara internal locus 

of control dan kematangan karir pada siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keyakinan bahwa individu memiliki kendali atas 
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hidupnya cenderung memiliki kematangan karir yang lebih baik. Penelitian Bahri, Sari & 

Azizah (2020:72-79) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara locus of control dan 

kematangan karir pada siswa SMK Tamansiswa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki keyakinan bahwa individu memiliki kendali atas hidupnya cenderung 

memiliki kematangan karir yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, pengaruh regulasi diri dan locus of control internal 

terhadap kematangan karier apabila digambarkan akan menjadi bagan sebagai berikut:  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah sesuatu yang digunakan oleh penulis untuk memberikan jawaban 

sementara ketika penelitian masih dalam proses pengujian lebih lanjut. Hipotesis ini 

kemudian akan diuji oleh peneliti untuk menentukan apakah hasilnya akan berpengaruh 

signifikan atau tidak. 

H1: Adanya pengaruh regulasi diri dengan kematangan karier terhadap mahasiswa 

tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank. 

H2: Adanya pengaruh locus of control internal dengan kematangan karier terhadap 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank. 

H3: Adanya pengaruh locus of control internal dengan kematangan karier terhadap 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank. 

Regulasi Diri 

Locus of 

Control 

Internal  

Kematangan 

Karier 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian merupakan suatu proses sistematis dan logis dalam pengumpulan serta 

analisis data, yang dilakukan dengan tujuan mencapai tujuan tertentu (Arsyam & Yusuf, 

2021:83). Peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengungkapkan 

masalah dan pertanyaan penelitian ini. Pendekatan kuantitatif melibatkan pengumpulan 

data secara sistematis melalui instrumen penelitian yang telah dirancang sebelumnya, dan 

dilakukan pada sampel yang diambil dari populasi tertentu. (Sugiyono, 2019:215) Dalam 

penelitian ini, peneliti akan melakukan pengukuran untuk menilai sejauh mana Pengaruh 

Regulasi Diri dan Locus of Control Internal Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Kelas 

Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. 

B. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian berkaitan pada atribut, sifat, atau nilai yang dimiliki oleh orang, 

objek, atau kegiatan yang mengalami variasi dan ditetapkan oleh peneliti untuk 

diinvestigasi serta ditarik kesimpulannya (Ulfa, 2021:344-345). Dalam penelitian ini, 

terdapat tiga variabel yang terstruktur, termasuk dua variabel independen dan satu variabel 

dependen: 

a. Variabel Independen 

Variabel yang dianggap sebagai pendorong munculnya variabel terikat yang 

diasumsikan sebagai hasilnya. Variabel independen digunakan untuk menilai sejauh 

mana pengaruhnya terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Wahyu, dkk, 

2021:162). Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah regulasi diri 

(X1) dan locus of control internal (X2). 

b. Variabel Dependen 

Variabel yang terpengaruh atau timbul sebagai akibat dari variabel independen (Ilham, 

dkk, 2019:138). Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 

kematangan karier (Y). 
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C. Definisi Operasional 

1. Kematangan Karier 

Kematangan karier melibatkan persepsi individu tentang perkembangan karier 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis. Hal ini sangat penting terutama bagi 

peserta didik yang perlu mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Kematangan 

karier juga mencakup kemampuan individu dalam mengatasi hambatan dan mencapai 

tujuan karier. Individu yang memiliki tingkat kematangan yang tinggi memiliki 

kepercayaan diri, motivasi, kemampuan pengambilan keputusan yang baik, dan 

keterampilan yang relevan. Sebagai acuan dalam menentukan aspek penelitian ini. 

Kematangan karier melibatkan beberapa aspek yaitu perencanaan, eksplorasi karier, 

kompetensi informasional. Semakin tinggi skor kematangan karier, menunjukkan 

bahwa tingkat kematangan karier individu juga semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, 

jika skor kematangan karier rendah, maka tingkat kematangan karier individu semakin 

rendah. 

2. Regulasi Diri 

Regulasi diri adalah kemampuan mengatur perilaku, emosi, dan pikiran untuk 

mencapai tujuan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis. Regulasi diri 

merupakan kemampuan mengontrol perilaku dan emosi untuk mencapai tujuan karier, 

termasuk manajemen waktu dan pengambilan keputusan. Hal ini adalah kunci untuk 

perencanaan karier matang dan mengatasi hambatan dengan efektif. Sebagai acuan 

dalam menentukan aspek penelitian ini. Regulasi diri melibatkan beberapa aspek yaitu 

metakognitif, motivasi dan prilaku. Semakin tinggi skor regulasi diri, menunjukkan 

bahwa tingkat regulasi diri individu juga semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika 

skor yang regulasi diri rendah, maka tingkat regulasi diri individu semakin rendah. 

3. Locus of Control Internal 

Locus of control internal adalah keyakinan bahwa individu dapat mengendalikan 

nasib individu sendiri. Locus of control mencerminkan keyakinan tentang kemampuan 

mengendalikan jalannya karier. Individu dengan locus of control internal aktif dalam 

mengatasi hambatan karier. Pengukuran variabel locus of control internal diukur 



30 
 

menggunakan skala locus of control internal. Sebagai acuan dalam menentukan aspek 

penelitian ini. Locus of control internal melibatkan beberapa aspek antara lain mengatur 

diri sendiri, mengatasi hambatan, dan membuat keputusan karier. Semakin tinggi skor 

locus of control internal, menunjukkan bahwa tingkat locus of control internal individu 

juga semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika skor locus of control internal rendah, 

maka tingkat locus of control internal individu semakin rendah. 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek Mahasiswa Aktif Tingkat Akhir 

Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank pada bulan Januari 

sampai dengan Maret 2024. 

E. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data berjenis kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

informasi yang dapat diukur atau dihitung dalam bentuk angka. Data ini berhubungan 

dengan kuantitas atau jumlah suatu fenomena atau variabel tertentu dan hasil analisis 

ini menghasilkan jawaban yang pasti berdasarkan angka-angka dalam data tersebut.  

2. Sumber Data 

Dalam rangka penelitian ini, data dikumpulkan dari sumber utama, yang dikenal 

sebagai data primer. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung oleh 

pengumpul data. Peneliti mengumpulkan data secara langsung dari sumber pertama 

atau tempat di mana penelitian berlangsung (Sugiyono, 2018:83). Penggunaan data 

primer dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam menjawab 

pertanyaan yang dirumuskan dalam masalah penelitian. Sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui penggunaan kuesioner yang disebarkan kepada 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank. 
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F. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada seluruh individu atau objek penelitian yang mempunyai 

karakteristik khusus yang relevan dengan penelitian, dan digunakan oleh peneliti untuk 

mencari jawaban terhadap pertanyaan yang sedang diteliti (Sugiyono, 2016:80). 

Populasi juga dapat terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan 

kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diinvestigasi, lalu ditarik 

kesimpulannya (Dewi, 2021:54). Mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Stikubank merupakan mahasiswa yang telah mencapai tahap 

terakhir dalam program studi ekonomi dan bisnis. Mahasiswa tingkat akhir merupakan 

mahasiswa yang berada pada masa akhir studi, yang harus membuat tugas akhir seperti 

skripsi untuk syarat kelulusan. Mahasiswa tingkat akhir merupakan mahasiswa yang 

telah mencapai semester 7 dan 8 (Saifuddin, 2018:13). 

Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa Aktif Kelas Karyawan Tingkat Akhir 

 

 

 
 
 
 
 
 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari populasi. Sampel 

merupakan sebagian kecil dari objek yang diamati yang dipilih dari populasi, dimana 

sampel tersebut diambil untuk mencerminkan dan mewakili karakteristik dari 

keseluruhan populasi (Sugiyono, 2016:80). Dalam penelitian ini, sampel dipilih 

menggunakan metode Slovin (Ridwan, 2005:53) dengan taraf kesalahan 10% (0,01) 

sebagai berikut 

 

𝑛 =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

NO JURUSAN  JUMLAH MAHASISWA 

1 Akuntansi 213 

2 Manajemen 144 

3 Profesi Akuntansi 30 

TOTAL 387 
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Keterangan:  

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  

d = Presisi/ tingkat penyimpangan yang diinginkan 

 

𝑛 =
387

387. (0.1)² + 1
 

𝑛 =  
387

387.0,01 + 1
 

𝑛 =
387

4,87
 

𝑛 = 79,4 

𝑛 = 80 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  

 

Pada penelitian ini jumlah populasi 387 mahasiswa dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampling metode Slovin diperoleh 80 sampel. 

3. Teknik Sampling 

Teknik Sampling atau teknik pengambilan sampel merupakan langkah di mana 

sejumlah elemen dipilih dari seluruh populasi yang menjadi subjek penelitian dan 

elemen-elemen ini akan mewakili sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut 

(Sinaga, 2014:72). Penelitian ini menggunakan metode accidental sampling. Dalam 

konsep ini, peneliti menentukan sampel berdasarkan kebetulan, yang berarti siapa pun 

yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat menjadi sampel, asalkan individu 

tersebut dianggap sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2019:93).  

G. Teknik Pengumpulan Data 
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Penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan metode skala sebagai 

instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Penggunaan skala likert dalam 

penelitian bertujuan untuk mengukur respons objek sosial terhadap suatu fenomena dengan 

mengukur tingkat sikap yang pro atau kontra, positif atau negatif terhadapnya (Azwar, 

2018:80). Skala likert adalah alat yang digunakan dalam penelitian, terutama dalam studi 

yang berkaitan dengan sikap, pendapat, atau persepsi individu (Sugiyono, 2012:122). Skala 

likert disusun dalam bentuk pernyataan yang dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana 

subjek penelitian setuju atau tidak setuju, atau sejauh mana individu merasa sesuai atau 

tidak sesuai dengan pernyataan tersebut, sehingga mencerminkan perasaan subjek terhadap 

suatu topik tertentu.  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala regulasi diri, skala locus of 

control internal dan skala kematangan karier. Dalam skala ini, terdapat empat opsi 

jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Skala ini dibagi 

menjadi dua jenis pertanyaan, yaitu yang mendukung (favorable) dan yang tidak 

mendukung (unfavorable). Penomoran dalam skala ini diberikan secara berurutan dari 1 

hingga 4, di mana untuk pertanyaan mendukung, urutan angkanya adalah sangat sesuai = 

4, sesuai = 3, tidak sesuai = 2, sangat tidak sesuai = 1, sedangkan untuk pertanyaan tidak 

mendukung, urutan angkanya adalah sangat sesuai = 1, sesuai = 2, tidak sesuai = 3, sangat 

tidak sesuai = 4. 

Tabel 3. 2 Interpretasi Skala Likert 

 

Jawaban Penelitian Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

Berikut adalah skala dalam penelitian 
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1. Skala Kematangan berkarier 

Dalam mengukur variabel kematangan karier peneliti menggunakan skala 

kematangan karier. Skala ini mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan (Hastuti, 

2020:68-76) tentang kematangan karier yang telah disesuaikan dengan subjek yaitu 

Mahasiswa Aktif Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank. Dalam penelitian ini aspek-aspek yang dijadikan penelitian 

mencakup perencanaan, eksplorasi, kompetensi informasional. 

 Tabel 3. 3 Skema Skala Kematangan Karier 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Perencanaan 

Karier 

Keputusan karier 

yang sesuai dengan 

kompetensi 

11,23 

 

6,24 4 

Peningkatan karier 1,13 8,18 4 

Kompetensi 

Informasional 

Sikap untuk 

mencapai karier 

7,19 10,20 4 

Tugas atau peran 

dalam dunia karier 

5,17 12,22 4 

Eksplorasi 

Karier 

Memiliki informasi 

dunia kerja 

9,21 2,14 4 

Memanfaatkan 

peluang dan sumber 

daya informasi  

 

3,15 4,16 4 

Jumlah 12 12 24 

 

2. Skala Regulasi Diri 

Dalam menilai variabel regulasi diri, peneliti memanfaatkan skala regulasi diri. 

Skala ini merujuk pada dimensi-dimensi yang telah diuraikan oleh (Nurjanah dkk, 

2017:141) yang telah diadaptasi sesuai dengan karakteristik subjek penelitian, yaitu 

Mahasiswa Aktif Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
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Universitas Stikubank. Pada penelitian ini aspek-aspek yang dijadikan penelitian 

mencakup kemampuan untuk mengontrol diri sendiri, kemampuan untuk 

merencanakan karier dengan baik, kemampuan untuk mengendalikan lingkungan 

sekitarnya. 

Tabel 3. 4 Skema Skala Regulasi Diri 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Metakognitif 

 

Menetapkan tujuan 5,17 2,14 4 

Mengorganisir 11,23 4,16 4 

Motivasi Mengevaluasi diri 1,13 8,20 4 

Konsekuensi diri 7,19 10,22 4 

Perilaku Menciptakan 

lingkungan belajar 

3,15 6,18 4 

Mengelola waktu 

dan prioritas 

9,21 12,24 4 

Jumlah 12 12 24 

 

3. Skala Locus of Control Internal 

Dalam mengukur variabel regulasi diri peneliti menggunakan skala regulasi diri. 

Skala ini mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan Azzahrah, dkk (2022:249-257) 

tentang locus of control internal yang telah disesuaikan dengan subjek yaitu Mahasiswa 

Aktif Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank. Dalam penelitian ini aspek-aspek yang dijadikan penelitian mencakup 

kemampuan untuk mengatur diri sendiri, kemampuan untuk mengatasi hambatan, 

kemampuan untuk mengambil keputusan. 

 

Tabel 3. 5 Skema Skala Locus of Control Internal 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Mengendalikan 

perilaku impulsive  

3,15 12,24 4 
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Kemampuan 

Mengatur Diri 

Sendiri 

mengembangkan 

keterampilan dan 

kompetensi yang 

relevan dalam 

menempuh karier 

11,23 8,20 4 

Kemampuan 

Mengatasi 

Hambatan 

optimis dalam 

menghadapi 

kesulitan dalam 

karier individu 

5,17 2,14 4 

tidak mudah 

menyerah dalam 

menghadapi 

tantangan yang 

mungkin muncul 

dalam perjalanan 

karier  

9,21 6,18 4 

Kemampuan 

Mengambil 

Keputusan 

Mengambil 

keputusan yang 

berhubungan 

dengan karier 

individu 

1,13 10,22 4 

Percaya diri dalam 

mengambil 

keputusan yang 

dapat 

mempengaruhi arah 

karier individu 

7,19 4,16 4 

Jumlah 12 12 24 
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H. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas dalam penelitian mengacu pada sejauh mana alat ukur yang digunakan 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, atau sejauh mana alat ukur tersebut 

sesuai dengan konsep atau objek yang sebenarnya diukur (Rohman & Sri, 2022:141). 

Suatu tes dianggap valid jika mampu mengukur dengan akurat apa yang dimaksud 

untuk diukur. Tingkat validitas yang tinggi menunjukkan bahwa alat ukur atau tes 

tersebut sesuai dengan konsep atau objek yang sedang diukur, sehingga menghasilkan 

sedikit kesalahan atau eror dalam pengukuran. Dengan validitas yang tinggi, hasil 

pengukuran menjadi lebih dapat diandalkan dan representatif (Azwar, 2018:173). 

Melanjutkan pembahasan sebelumnya, untuk ketiga skala yang disebutkan, sangat 

penting untuk melakukan uji validitas sebelum menggunakannya sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) untuk menghitung tingkat 

validitas.  

Validitas yang digunakan penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi 

merupakan penilaian yang dilakukan dengan mempertimbangkan apakah setiap aitem 

dalam instrumen mampu secara akurat merepresentasikan isi atau cakupan materi yang 

telah ditentukan. Validitas isi tersebut diuji secara praktis dan dianalisis menggunakan 

analisis item atau uji beda. (Sugiyono, 2016:253). Validitas isi dievaluasi melalui 

pemeriksaan dan penyempurnaan butir-butir (item) setelah berkonsultasi dengan ahli 

expert judgment. Dalam penelitian ini, dua dosen pembimbing sebagai ahli expert 

judgment. 

2. Uji beda  

Daya Beda Aitem Sebagai panduan dalam pemilihan item berdasarkan 

Correlated Item-Total Correlation, umumnya diterapkan kriteria bahwa nilai 𝑟 ≥ 0,30. 

Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 dianggap memiliki daya 

beda yang memuaskan. Nilai  𝑟 ≤ 0,30 dapat diartikan sebagai item yang memiliki 

daya beda yang rendah (Azwar, 2015:134). 
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Menurut Azwar (2015:134), daya beda aitem suatu item merujuk pada sejauh 

mana item tersebut mampu mengenali perbedaan antara individu atau kelompok 

individu yang memiliki atribut yang diukur dan mereka yang tidak. Korelasi antara 

distribusi skor item dan distribusi skor skala keseluruhan. Proses komputasi ini 

menghasilkan Correlated Item-Total Correlation. 

3. Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana konsistensi atau stabilitas 

kuesioner dalam mengukur suatu konstruk yang sama. Uji reliabilitas membantu 

menentukan apakah kuesioner atau instrumen pengukuran dapat diandalkan dan 

menghasilkan hasil yang seragam jika digunakan berulang-ulang atau dalam situasi 

yang berbeda. Dengan kata lain, uji reliabilitas membantu memastikan bahwa 

instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil dari waktu ke 

waktu atau dalam berbagai kondisi penggunaan (Ghozali, 2016:45). Menurut Azwar 

(2008:180) reliabilitas suatu pengukuran mencerminkan sejauh mana data yang 

diperoleh dapat diandalkan. Tingkat reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa data 

yang dihasilkan dapat dianggap reliabel.  

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach Alpha (α) dari 

masing-masing instrumen dalam satu variabel. Suatu variabel dikatakan reliable jika 

nilai koefisien 𝑎 > 0,60 maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut 

reliabel. Jika hasil 𝑎 <  0,60 maka hasil yang didapat tidak reliabel.  

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode atau pendekatan yang diterapkan dalam 

penelitian untuk menanggapi pertanyaan apakah ada keterkaitan antara variabel penelitian 

berdasarkan hasil data yang telah dikelompokkan dan telah melalui proses perhitungan 

(Sugiyono, 2010:147). Berikut ini beberapa analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode yang diterapkan untuk menggambarkan 

respons responden terhadap variabel penelitian. Dalam analisis deskriptif, statistik 
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seperti rata-rata (mean), median, modus, dan deviasi standar dimanfaatkan untuk 

memberikan gambaran tentang pengaruh regulasi diri dan locus of control internal 

terhadap kematangan karier dalam konteks penelitian ini. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pendekatan analisis data adalah metode yang diterapkan dalam penelitian untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh antara variabel penelitian. Hal ini dilakukan 

dengan mengelompokkan data dan melalui proses perhitungan (Sugiyono, 2010:243). 

Beberapa teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan dengan 

jenis analisis yang dilakukan dalam penelitian: 

a. Uji Normalitas  

Pemeriksaan normalitas bertujuan untuk menilai tingkat ke-normalan data 

penelitian yang diambil dari populasi penelitian (Ghozali, 2011:154). Data 

dianggap normal jika nilai residual yang dihasilkan melebihi nilai signifikansi yang 

telah ditetapkan (0,5). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kolmogorov-Smirnov, yang diterapkan menggunakan perangkat lunak SPSS 25 for 

Windows, dengan kriteria pemilihan ketika nilai asymp mencapai Sig (p) > α, maka 

data dalam penelitian ini dianggap normal. Pedoman dalam menentukan 

kenormalitasan, dinyatakan jika: 

1). Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data adalah tidak 

normal (asimetri).  

2). Nilai signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data adalah normal 

(simetris). 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan alat yang digunakan untuk mengevaluasi apakah 

pola data dalam penelitian sesuai dengan model linier atau tidak. Uji linearitas ini 

juga berguna dalam menentukan karakteristik data yang akan digunakan dalam 

pengujian hipotesis yang menggunakan korelasi atau regresi. Menurut Ghozali 

(2016:159) uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah hubungan antara 

variabel dependent dan variabel independent dalam sebuah penelitian memiliki 

hubungan yang signifikan secara linier atau tidak.  
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Variabel dependen dan variabel independen dapat dikatakan memiliki 

hubungan linier atau garis lurus jika nilai yang tercantum pada kolom Deviation 

from Linearity dalam hasil uji linearitas lebih besar daripada tingkat signifikansi α 

(α = 0,05). Jika nilai Linearity > 0,05, maka data tersebut menunjukkan adanya 

hubungan linier antara variabel dependen dan independen. Sebaliknya, jika nilai 

Linearity < 0,05, maka data tersebut tidak menunjukkan hubungan linier yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, jika p-value (nilai 

probabilitas) yang terkait dengan uji linearitas kurang dari α, maka data cenderung 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut tidak bersifat 

linier secara signifikan. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah ada korelasi 

yang signifikan antara variabel independen dalam suatu model regresi. Sebuah 

model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi yang kuat 

antara variabel-variabel independen. Apabila terdapat korelasi yang kuat, masalah 

ini disebut sebagai multikolinearitas (Ghozali, 2016:101). Mendeteksi adanya 

multikolinearitas dengan melihat apakah nilai toleransi ≤ 0,10 atau apakah nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) ≥ 10 (Ghozali, 2016:101). 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian adalah suatu proses pengujian kebenaran 

hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti. Uji hipotesis bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh masing-masing instrumen variabel independen secara 

terpisah terhadap variabel dependen. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda. Teknik analisis ini bertujuan untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya, yang 

diungkapkan melalui bentuk persamaan matematik yaitu 𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +

𝛽2𝑋2. Proses analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS 

versi 25 untuk Windows. Maka, analisis ini perlu melalui beberapa proses 

diantaranya adalah  

1) Uji T (Uji Parsial) 
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Dalam analisis regresi sederhana uji t bertujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan mengetahui apakah variabel regulasi diri dan locus of 

control internal (𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2) berpengaruh dengan variabel kematangan karier 

(𝑌). Nilai yang sering digunakan untuk menentukan taraf atau tingkat 

signifikansi (𝛼) adalah < 5% atau 0,05 (Ghozali, 2016:172). 

2) Uji F (Uji Simultan) 

Pengaruh parsial dijelaskan melalui Uji parsial. Uji ini bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah variabel regulasi diri dan locus of control internal 

(𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2) secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kematangan karier (𝑌) dengan taraf signifikansi 

(𝛼) adalah < 5% atau 0,05 (Ghozali, 2016:175). 

3) Koefisien Determinasi (R2) 

Pada pengujian ini dilakukan dengan melihat (R2) pada hasil analisis 

persamaan regresi yang diperoleh. Apabila angka koefisien determinasi (R2) 

semakin mendekati 1 berarti model regresi yang digunakan sudah semakin 

tepat sebagai model penduga terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2012). 

 Hasil Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas 

a. Kematangan Karier 

Skala kematangan karier yang digunakan dalam uji coba berjumlah 24 

aitem. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir kelas 

karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank yang berjumlah 

33 orang. Setelah dilakukan uji validitas skala kematangan karier dengan bantuan 

SPSS versi 25 for windows diketahui dari Correlated Item-Total Correlation 

bahwa sebanyak 20 aitem dinyatakan valid. Aitem yang gugur berjumlah 4 aitem 

karena nilai 𝑟 ≤ 0.30. Aitem yang gugur dalam skala kematangan karier yaitu pada 

nomor 2, 8, 21,22. 

  Berikut adalah blueprint yang sudah dilakukan uji coba : 
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Tabel 3. 6 blueprint Kematangan Karier setelah di uji coba 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Perencanaan 

Karier 

Keputusan karier 

yang sesuai dengan 

kompetensi 

11,23 

 

6,24 4 

Peningkatan karier 1,13 8*,18 4 

Kompetensi 

Informasional 

Sikap untuk 

mencapai karier 

7,19 10,20 4 

Tugas atau peran 

dalam dunia karier 

5,17 12,22* 4 

Eksplorasi 

Karier 

Memiliki informasi 

dunia kerja 

9,21* 2*,14 4 

Memanfaatkan 

peluang dan sumber 

daya informasi  

 

3,15 4,16 4 

Jumlah 12 12 24 

  Keterangan : * (aitem gugur) 

b. Regulasi Diri 

Skala Regulasi diri yang digunakan dalam uji coba berjumlah 24 aitem. 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank yang berjumlah 33 orang. 

Setelah dilakukan uji validitas skala regulasi diri dengan bantuan SPSS versi 25 for 

windows diketahui dari Correlated Item-Total Correlation bahwa sebanyak 19 

aitem dinyatakan valid. Aitem yang gugur berjumlah 5 aitem karena nilai 𝑟 ≤ 0.30. 

Aitem yang gugur dalam skala regulasi diri yaitu pada nomor 2, 7, 8, 15, 21 

  Berikut adalah blueprint yang sudah dilakukan uji coba: 

Tabel 3. 7 blueprint Regulasi Diri setelah di uji coba 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
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Metakognitif 

 

Menetapkan tujuan 5,17 2*,14 4 

Mengorganisir 11,23 4,16 4 

Motivasi Mengevaluasi diri 1,13 8*,20 4 

Konsekuensi diri 7*,19 10,22 4 

Perilaku Menciptakan 

lingkungan belajar 

3,15* 6,18 4 

Mengelola waktu 

dan prioritas 

9,21* 12,24 4 

Jumlah 12 12 24 

Keterangan : * (aitem gugur) 

c. Locus of Control Internal 

Skala Locus of Control Internal yang digunakan dalam uji coba berjumlah 

24 aitem. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir kelas 

karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank yang berjumlah 

33 orang. Setelah dilakukan uji validitas skala Locus of Control Internal dengan 

bantuan SPSS versi 25 for windows diketahui dari Correlated Item-Total 

Correlation bahwa sebanyak 22 aitem dinyatakan valid. Aitem yang gugur 

berjumlah 2 aitem karena nilai 𝑟 ≤ 0.30. Aitem yang gugur dalam skala regulasi 

diri yaitu pada nomor 1, 12.  

Berikut adalah blueprint yang sudah dilakukan uji coba: 

Tabel 3. 8 blueprint Regulasi Diri setelah di uji coba 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Kemampuan 

Mengatur Diri 

Sendiri 

Mengendalikan 

perilaku impulsive  

3,15 12*,24 4 

mengembangkan 

keterampilan dan 

kompetensi yang 

relevan dalam 

menempuh karier 

11,23 8,20 4 
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Kemampuan 

Mengatasi 

Hambatan 

optimis dalam 

menghadapi 

kesulitan dalam 

karier individu 

5,17 2,14 4 

tidak mudah 

menyerah dalam 

menghadapi 

tantangan yang 

mungkin muncul 

dalam perjalanan 

karier  

9,21 6,18 4 

Kemampuan 

Mengambil 

Keputusan 

Mengambil 

keputusan yang 

berhubungan 

dengan karier 

individu 

1*,13 10,22 4 

Percaya diri dalam 

mengambil 

keputusan yang 

dapat 

mempengaruhi arah 

karier individu 

7,19 4,16 4 

Jumlah 12 12 24 

Keterangan : * (aitem gugur) 
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2. Reliabilitas  

a. Tabel perolehan reliabilitas skala kematangan karier  

Tabel 3. 9 Reliabilitas skala kematangan karier keseluruhan aitem 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 10 Reliabilitas skala kematangan karier tanpa aitem gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 20 

 

b.  Tabel perolehan reliabilitas skala regulasi diri 

Tabel 3. 11 Reliabilitas skala regulasi diri keseluruhan aitem 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 24 

 

Tabel 3. 12 Reliabilitas skala regulasi diri tanpa aitem gugur 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.883 24 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 19 
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c. Tabel perolehan reliabilitas skala Locus of Control Internal  

Tabel 3. 13 Reliabilitas skala locus of control internal keseluruhan aitem 

 

 

 

 

Tabel 3. 14 Reliabilitas skala locus of control internal tanpa aitem gugur 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan SPSS versi 25 for windows diketahui bahwa tingkat 

reliabilitas pada skala kematangan karier Alpha Cronbach sebesar 0,910. 

Skala regulasi diri memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,938. Skala locus 

of control internal memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,933. Hal ini 

menunjukan bahwa skala kematangan karier, regulasi diri dan locus of 

control internal memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi karena koefisien 

Alpha Cronbach > 0,6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 24 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.940 22 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. Subjek yang diambil dalam 

penelitian ini sebanyak 80 responden. Pengambilan sampel diambil berdasarkan 

perhitungan sampel dari populasi rumus slovin. Deskripsi data dari regulasi diri dan 

locus of control internal pada kematangan karier diperoleh skor dengan menggunakan 

SPSS. 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Presentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa responden berdasarkan 

jenis kelamin diklasifikasikan sebanyak 31% atau 25 mahasiswa berjenis kelamin 

laki-laki dan 69%  atau 55 mahasiswa berjenis kelamin perempuan 

 

 

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
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b. Berdasarkan Jurusan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Presentase Subjek Berdasarkan Jurusan 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa responden berdasarkan 

jurusan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank diklasifikasikan 

sebanyak 50% atau 40 mahasiswa dengan jurusan akuntansi dan 38% atau 30 

mahasiswa dengan jurusan manajemen dan 13% atau 10 mahasiswa dengan jurusan 

pendidikan profesi akuntansi. 

 Kategorisasi Variabel Penelitian 

Gambaran variabel-variabel penelitian dipaparkan dalam tabel statistik deskriptif 

yang memperlihatkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi standar dari setiap 

variabel. Pengelompokan pada variabel-variabel penelitian ini terbagi menjadi tiga 

kategori: rendah, sedang, dan tinggi. 

Jurusan

Akuntansi Manajemen Pendidikan Profesi Akuntansi
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Tabel 4. 1 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel kematangan karier 

(𝑌) skor data minimum adalah 54, skor data maksimum adalah 67, rata-rata (mean) sebesar 

58,88  serta standar deviasi sebesar 2,457. Pada variabel regulasi diri (𝑋1) skor minimum 

adalah 47, skor data maksimum adalah 67, rata-rata (mean) sebesar 56,31 dan standar 

deviasi sebesar 4,746. Selanjutnya, pada variabel locus of control internal (𝑋2) skor data 

minimum adalah 41, skor data maximum adalah 80, rata-rata (mean) sebesar 64,60 dan 

standar deviasi sebesar 6,769. Berdasarkan tabel deskriptif di atas, maka dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

a. Kategorisasi Variabel Kematangan Karier 

Tabel 4. 2 Kategorisasi Skor Variabel Kematangan Karier 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

 

Kematangan 

Karier 

Regulasi 

Diri 

Locus of Control 

internal 

N Valid 80 80 80 

Missing 0 0 0 

Mean 58.88 56.31 64.60 

Std. Deviation 2.457 4.767 6.769 

Minimum 54 47 41 

Maximum 67 67 80 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 56 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 56 ≤ X < 61 Sedang 

(Mean + 1SD) ≤ X 61 ≤ X Tinggi 
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Berdasarkan tabel kategori rumusan di atas dapat diketahui skor skala 

kematangan karier. Kematangan karier rendah apabila skornya kurang dari 55, 

apabila skornya 56-60 maka dikatakan memiliki kematangan karier sedang, dan 

apabila skornya lebih dari 61 maka memiliki kematangan karier tinggi. Hasil yang 

diperoleh dari kematangan karier mahasiswa kelas karyawan Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Stikubank adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Distribusi Subjek Variabel Kematangan Karier 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 5 mahasiswa  (6,3%) 

memiliki kematangan karier yang rendah, sebanyak 55 mahasiswa (68,8%) 

memiliki kematangan karier sedang, dan sebanyak 20 mahasiswa (25%) memiliki 

kematangan karier yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kematangan 

karier pada mahasiswa kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank berada pada kategori sedang. 

b. Kategorisasi Variabel Regulasi Diri  

Tabel 4. 4 Kategorisasi Skor Variabel Regulasi Diri 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel kategori rumusan di atas dapat diketahui skor skala regulasi 

diri. Regulasi diri rendah apabila skornya kurang dari 51, apabila skornya 52-60 

Kategorisasi Kematangan Karier 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 5 6.3 6.3 6.3 

Sedang 55 68.8 68.8 75.0 

Tinggi 20 25.0 25.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 52 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 52 ≤ X < 61 Sedang 

(Mean + 1SD) ≤ X 61 ≤ X Tinggi 



51 
 

maka dikatakan memiliki regulasi diri sedang, dan apabila skornya lebih dari 61 

maka memiliki regulasi diri tinggi. Hasil yang diperoleh dari regulasi diri 

mahasiswa kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Distribusi Subjek Variabel Regulasi Diri 

Kategorisasi Regulasi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 16 20.0 20.0 20.0 

Sedang 49 61.3 61.3 81.3 

Tinggi 15 18.8 18.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 16 mahasiswa  

(20%) memiliki regulasi diri yang rendah, sebanyak 49  mahasiswa (61,3%) 

memiliki regulasi diri sedang, dan sebanyak 15 mahasiswa (18.8%) memiliki 

regulasi diri yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata regulasi diri pada 

mahasiswa kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank 

berada pada kategori sedang. 

c. Kategorisasi Variabel Locus of Control Internal  

Tabel 4. 6 Kategorisasi Skor Variabel Locus of Control Internal 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel kategori rumusan di atas dapat diketahui skor skala locus of 

control internal. Locus of control internal rendah apabila skornya kurang dari 57, 

apabila skornya 58-70 maka dikatakan memiliki locus of control internal sedang, 

dan apabila skornya lebih dari 71 maka memiliki locus of control internal tinggi. 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) X < 58 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 58 ≤ X < 71 Sedang 

(Mean + 1SD) ≤ X 71 ≤ X Tinggi 
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Hasil yang diperoleh dari locus of control internal mahasiswa kelas karyawan 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Distribusi Subjek Variabel Locus of Control Internal 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 11 mahasiswa  

(13,8%) memiliki locus of control internal yang rendah, sebanyak 58 mahasiswa 

(72,5%) memiliki locus of control internal sedang, dan sebanyak 11 mahasiswa 

(13,8%) memiliki locus of control internal yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata locus of control internal pada mahasiswa kelas karyawan Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank berada pada kategori sedang. 

 Uji Asusmsi Dasar 

1.  Hasil Uji Normalitas 

Pemeriksaan normalitas bertujuan untuk menilai tingkat ke-normalan data 

penelitian yang diambil dari populasi penelitian (Ghozali, 2011:154). Data dianggap 

normal jika nilai residual yang dihasilkan melebihi nilai signifikansi > 0,05. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov, yang diterapkan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 25 for Windows, dengan kriteria pemilihan ketika 

nilai asymp mencapai Sig (p) > α, maka data dalam penelitian ini dianggap normal. 

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti: 

 

Kategorisasi Locus of Control Internal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 11 13.8 13.8 13.8 

Sedang 58 72.5 72.5 86.3 

Tinggi 11 13.8 13.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Variabel 

 Kematangan Karier, Regulasi Diri dan Locus of Control Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam menentukan apakah data memiliki distribusi normal atau tidak, dapat 

dievaluasi melalui nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap 

memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, data dianggap 

tidak memiliki distribusi normal. Dari tabel di atas, nilai signifikansi adalah 0,200 > 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal. 

2. Hasil Uji Linearitas Data 

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah hubungan antara variabel 

dependent dan variabel independent dalam sebuah penelitian memiliki hubungan yang 

signifikan secara linier atau tidak (Ghozali, 2016:159). Dalam menilai linearitas 

hubungan antar variabel, dapat dievaluasi melalui nilai signifikansi pada baris 

Deviation from Linearity. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hubungan antar dua 

variabel dianggap bersifat linear. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

maka hubungan antar dua variabel dianggap bersifat non-linear. Berikut adalah tabel 

hasil uji linearitas untuk masing-masing variabel. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.17790734 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.047 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Liniaritas  

Variabel Kematangan Karier dan Regulasi Diri 

 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada 

baris Deviation from Linearity sebesar 0,691. Nilai 0,691 > 0,05, maka bisa dikatakan 

linier atau terdapat hubungan antara variabel kematangan karier (𝑌) dan variabel 

regulasi diri (𝑋1). 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Liniaritas  

Variabel Kematangan Karier dan Locus of Control Internal 

 

  

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada 

baris Deviation from Linearity sebesar 0,445. Nilai 0,445 > 0,05, maka bisa dikatakan 

linier atau terdapat hubungan antara variabel kematangan karier (𝑌) dan locus of control 

internal (𝑋2). 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kematang

an Karier * 

Regulasi 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 145.036 18 8.058 1.482 .129 

Linearity 71.443 1 71.443 13.138 .001 

Deviation 

from Linearity 

73.593 17 4.329 .796 .691 

Within Groups 331.714 61 5.438   

Total 476.750 79    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kematangan 

Karier * Locus 

of Control 

internal 

Between 

Groups 

(Combined) 184.983 24 7.708 1.453 .127 

Linearity 58.975 1 58.975 11.117 .002 

Deviation 

from Linearity 

126.008 23 5.479 1.033 .445 

Within Groups 291.767 55 5.305   

Total 476.750 79    
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3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah ada korelasi yang 

signifikan antara variabel independen dalam suatu model regresi. Apabila terdapat 

korelasi yang kuat, masalah ini disebut sebagai multikolinearitas (Ghozali, 2016:103). 

Mengetahui multikolinearitas dengan melihat apakah nilai toleransi ≤ 0,10 atau apakah 

nilai Variance Inflation Factor (𝑉𝐼𝐹) ≥ 10 (Ghozali, 2016:103). 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel Kematangan Karier, Regulasi diri dan Locus of Control Internal 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Locus of Control internal .921 1.085 

Regulasi Diri .921 1.085 

a. Dependent Variable: Kematangan Karier 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dilihat bahwa nilai regulasi diri dan 

locus of control internal pada nilai tolerance sebesar 0,921 dimana nilai tersebut lebih 

dari 0,10 dan pada nilai VIF sebesar 1,085 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas dan variabel layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Parsial 

Dalam analisis regresi sederhana uji t bertujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan mengetahui apakah variabel regulasi diri dan locus of control 

internal (𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2) berpengaruh dengan variabel kematangan karier (𝑌). 

Dengan nilai signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2016:172). 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Parsial  

Variabel Kematangan Karier, Regulasi diri dan Locus of Control Internal 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji t yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi regulasi diri (𝑋1) adalah 0,004 yang mana lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,974 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,991. Oleh karena itu, hipotesis nol 

(𝐻0) ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻𝑎1) diterima, menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan regulasi diri dengan kematangan karier terhadap mahasiswa 

tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank. Demikian pula, nilai signifikansi locus of control internal (𝑋2) adalah 

0,014, yang juga lebih kecil dari 0,05. Selain itu 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  2,545 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,991. 

Oleh karena itu, hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻𝑎2) diterima, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara locus of control internal 

dengan kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dirumuskan persamaan garis regresi 

berganda dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝑌 =  43,602 +  161𝑅 + 96𝐿. Berdasarkan persamaan regresi linear berganda 

dapat diinterpretasikan bahwa nilai konstanta 43,602 menunjukkan bahwa tanpa 

memperhitungkan variabel-variabel independent seperti regulasi diri dan locus of 

control internal, nilai kematangan karier pada mahasiswa tetap sebesar 43,602. 

Koefisien regresi X1 (0,161) menjelaskan bahwa setiap peningkatan satuan regulasi 

diri akan meningkatkan kematangan karier mahasiswa sebesar 0,161 atau 16,1%. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.602 3.355  12.998 .000 

Locus of Control internal .096 .038 .264 2.507 .014 

Regulasi Diri .161 .054 .313 2.974 .004 

a. Dependent Variable: Kematangan Karier 
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Sedangkan koefisien regresi X2 (0,96) menjelaskan bahwa setiap peningkatan 

satuan locus of control internal akan meningkatkan kematangan karier mahasiswa 

sebesar 0,96 atau 9,6%. 

b. Hasil Uji Simultan 

Pengaruh parsial dijelaskan melalui uji simultan. Uji ini bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah variabel regulasi diri dan locus of control internal 

(𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2) secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kematangan karier (𝑌) dengan taraf signifikansi (α) adalah < 5% 

atau 0,05 (Ghozali, 2016:175). 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Simultan  

Variabel Kematangan Karier, Regulasi diri dan Locus of Control Internal 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh 

bersama-sama (simultan) dari regulasi diri (𝑋1) dan locus of control internal (𝑋2) 

terhadap kematangan karier adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig 

0,000 < 0,05. Selain itu, nilai 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 10,483 > 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,96. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (𝐻1) diterima. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama, variabel 

regulasi diri dan locus of control internal memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kematangan karier. 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi merupakan standar ukur untuk menunjukan besarnya 

sumbangan dari variabel regulasi diri dan locus of control internal terhadap 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 102.031 2 51.015 10.483 .000b 

Residual 374.719 77 4.866   

Total 476.750 79    

a. Dependent Variable: Kematangan Karier 

b. Predictors: (Constant), Regulasi Diri, Locus of Control internal 
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kematangan karier. Pada pengujian ini dilakukan dengan melihat (R2) pada hasil 

analisis persamaan regresi yang diperoleh. Apabila angka koefisien determinasi 

(R2) semakin mendekati 1 berarti model regresi yang digunakan sudah semakin 

tepat sebagai model penduga terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2012). 

1). Koefisien Determinasi Parsial 𝑋1 terhadap 𝑌 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Korelasi Parsial   

Regulasi Diri terhadap Kematangan Karier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui nilai korelasi parsial 

regulasi diri terhadap kematangan karier sebesar 0,387.  

Perhitungan besaran pengaruh pada variabel regulas diri terhadap 

kematangan karier diperoleh rumus sumbangan efektif adalah (𝑋) =

ϐ 𝑥 𝑐𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑥 100 .  

𝑆𝐸(𝑋) = 0,313  𝑥 0,387 𝑥 100 

𝑆𝐸(𝑋) = 12,11 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh sumbangan efektif 

variabel regulasi diri terhadap kematangan karier sebesar 12,11% 

 

 

 

 

Correlations 

 Regulasi Diri 

Kematangan 

Karier 

Regulasi Diri Pearson Correlation 1 .387** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 80 80 

Kematangan Karier Pearson Correlation .387** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2). Koefisien Determinasi Parsial 𝑋2 terhadap 𝑌 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Korelasi Parsial  

Locus of Control Internal terhadap Kematangan Karier 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui nilai korelasi parsial locus 

of control internal terhadap kematangan karier sebesar 0,352.  

 Perhitungan besaran pengaruh pada variabel locus of control 

internal terhadap kematangan karier diperoleh rumus sumbangan efektif 

adalah (𝑋) = ϐ 𝑥 𝑐𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑥 100 .  

𝑆𝐸(𝑋) = 0,264  𝑥 0,352 𝑥 100 

𝑆𝐸(𝑋) = 9,29 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh sumbangan efektif 

variabel locus of control internal terhadap kematangan karier sebesar 9,29% 

3). Koefisien Determinasi Simultan 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap 𝑌 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan  

Kematangan Karier, Regulasi diri dan Locus of Control Internal 

 

 

Correlations 

 

Locus of Control 

internal 

Kematangan 

Karier 

Locus of Control internal Pearson Correlation 1 .352** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 80 80 

Kematangan Karier Pearson Correlation .352** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .463a .214 .194 2.206 

a. Predictors: (Constant), Regulasi Diri, Locus of Control internal 

b. Dependent Variable: Kematangan Karier 
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Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui nilai koefisien determinasi 

R Square adalah 0,214. Penelitian ini mengindikasikan regulasi diri dan 

locus of control internal berkontribusi sebesar 21,4% terhadap pengaruh 

variabel kematangan karier. Sementara itu, 79,6 % bagian yang tersisa 

merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak diselidiki dalam 

penelitian ini. 

 Pembahasan 

Guna memahami pengaruh regulasi diri dan locus of control internal terhadap 

kematangan karier pada mahasiswa kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank akan mengulas bagaimana setiap variabel saling mempengaruhi. 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian hipotesis penelitian untuk masing-masing variabel. 

1). Uji parsial pengaruh regulasi diri terhadap kematangan karier 

Regulasi diri menurut Ghufron & Suminta (2010:342) adalah usaha individu untuk 

mengendalikan diri dalam suatu kegiatan dengan memanfaatkan kemampuan 

metakognisi, motivasi, dan tindakan yang proaktif (Hapidoh, Bukhori & Sessiani, 

2019:168). Dengan kata lain regulasi diri merupakan kemampuan individu untuk 

mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku dalam tujuan tertentu. Berdasarkan 

proses analisis desktriptif pada penelitian ini, regulasi diri pada mahasiswa kelas 

karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank memiliki tingkat 

regulasi diri kategori sedang. Adapun hasil analisis uji parsial yang telah dilakukan, 

nilai signifikansi regulasi diri (𝑋1) adalah 0,004 yang mana lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,974 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,991. Uji parsial ini menunjukkan regulasi diri (𝑋1) 

berpengaruh terhadap kematangan karier (𝑌). Dengan besaran pengaruh pada variabel 

regulasi diri terhadap kematangan karier sebesar 12,11%. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Zuhdi (2019) menyatakan bahwa regulasi diri berpengaruh secara signifikan 

terhadap kematangan karier. Hal ini serupa dengan pendapat Carver & Scheier individu 

yang memiiliki regulasi diri mampu mengatur diri dengan baik cenderung memiliki 

kemampuan untuk merencanakan karier yang lebih matang dan mencapai tujuan karier 

yang diinginkan (Rachman, 2015:61-77).  
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Adanya pengaruh regulasi diri terhadap kematangan karier diinterpretasikan pada 

aspek aspek Zimmerman (Agraini, 2019:24) yaitu metakognitif, motivasi, prilaku. 

Dalam tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuur, Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy 

mengatakan bahwa Allah SWT berinti kepada kita untuk melakukan solat dan sabar. 

Solat merupakan salah satu ibadah yang wajib dilakukan secara konsisten dan teratur, 

sambil mengharapkan kesempatan untuk berbuat baik. Kesabaran dan ketatapan dalam 

berbuat baik adalah hal yang penting untuk mencapai tujuan dan mengatur diri dengan 

baik (Ash-Shiddieqy, 2015:523) . 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat regulasi diri 

mempengaruhi tingkat kematangan karier. Semakin tinggi tingkat regulasi diri semakin 

tinggi pula tingkat kematangan karier. Begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat 

regulasi diri semakin rendah pula tingkat kematangan karier. 

2). Uji parsial pengaruh locus of control internal terhadap kematangan karier 

Locus of control internal adalah keyakinan bahwa seseorang memiliki kontrol atas 

nasibnya sendiri melalui usaha dan kemampuannya sendiri (Ghufron, 2012:101-110). 

Dengan kata lain locus of control internal cenderung lebih aktif dalam mencari solusi 

untuk mengatasi hambatan yang individu hadapi dalam perkembangan karier individu 

(Nugroho, 2014:104). Berdasarkan proses analisis desktriptif pada penelitian ini, locus 

of control internal pada mahasiswa kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank memiliki tingkat locus of control internal kategori sedang. 

Adapun hasil uji parsial pada variabel locus of control internal, nilai signifikansi locus 

of control internal (𝑋2) adalah 0,014 yang juga lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  2,507 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,991. Uji parsial ini menunjukkkan adanya perngaruh 

locus of control internal (𝑋2) terhadap kematangan karier (𝑌). Dengan besaran 

pengaruh variabel locus of control internal terhadap kematangan karier sebesar 9,29%. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian Srimulyani (2013:96-108) menyatakan bahwa 

internal locus of control dan kematangan karier memiliki pengaruh terhadap intensi 

berwirausaha. Diperkuat lagi dengan pendapat Septirini (2014) jika mahasiswa 

memiliki locus of control internal yang tinggi, yang berarti individu lebih meyakini 

bahwa suatu tujuan tergantung pada usaha dan kemampuan pribadi. 



62 
 

Adanya pengaruh locus of control internal terhadap kematangan karier dijelaskan 

pada aspek Azzahrah, dkk (2022:249-257) mencakup kemampuan untuk mengatur diri 

sendiri, kemampuan untuk mengatasi hambatan, kemampuan untuk mengambil 

keputusan. Berdasarkan perspektif Islam dijelaskan locus of control internal pada Q.S. 

Ali 'Imran ayat 13 ayat ini dapat diinterpretasikan sebagai urgensi memiliki keyakinan 

dan rasa percaya diri yang kuat dalam mengembangkan karier serta terus melanjutkan 

upaya tanpa mengenal keputusasaan dalam mencapai kematangan dalam karier  . 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat locus of control internal 

mempengaruhi tingkat kematangan karier. Semakin tinggi tingkat locus of control 

internal semakin tinggi pula tingkat kematangan karier. Begitu juga sebaliknya semakin 

rendah tingkat locus of control internal semakin rendah pula tingkat kematangan karier.  

3). Uji simultan pengaruh regulasi diri dan locus of control internal terhadap kematangan 

karier 

Berdasarkan berbagai hasil pemaparan uji f di atas, dapat diketahui bahwa peran 

regulasi diri dan locus of control internal sangat penting terhadap kematangan karier 

pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank. Berdasarkan proses analisis desktriptif pada penelitian ini, 

kematangan karier pada mahasiswa kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank memiliki tingkat kematangan karier kategori sedang Hal ini 

dibuktikan dari hasil Uji F nilai signifikansi untuk pengaruh bersama-sama (simultan) 

dari regulasi diri (X1) dan locus of control internal (X2) terhadap kematangan karier 

adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 10.483 > 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,96. Selain itu nilai koefisien determinasi R Square 

adalah 0,213. Penelitian ini mengindikasikan regulasi diri dan locus of control internal 

berkontribusi sebesar 21,4% terhadap pengaruh variabel kematangan karier. Sementara 

itu, 79,6 % bagian yang tersisa merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak 

diselidiki dalam penelitian ini.  

Dapat disimpulkan bahwa penelitian terdapat pengaruh signifikan antara regulasi 

diri dan locus of control internal pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Kristiyan (2020) mengungkapkan bahwa regulasi diri merupakan suatu 
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proses di mana individu dapat dengan sistematis mengaktivasi dan memelihara elemen-

elemen seperti pemikiran, perilaku, serta mempengaruhi pencapaian tujuan individu.  

Selain itu dari beberapa penelitian Ariyani (2014:55-93) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh locus of control internal terhadap kematangan karier disimpulkan 

bahwa siswa yang memiliki keyakinan bahwa individu memiliki kendali atas hidupnya 

cenderung memiliki kematangan karir yang lebih baik.  

Karakteristik mahasiwa jika memiliki regulasi diri yang rendah dapat menyebabkan 

penundaan, kurangnya fokus, dan ketidakmampuan untuk tetap berkomitmen, 

ketidakmampuan untuk mengatur emosi untuk tujuan karier yang akan diraih, 

selanjutnya jika mahasiswa bergantung pada locus of control eksternal lebih mudah 

menganggap kehidupan mereka tergantung pada nasib dan keberuntungan yang ada 

tidak bergantung pada kemampuan dan keyakinan diri sendiri. 

Pengalaman menghadapi tantangan dalam perjalanan karier dapat membentuk 

kematangan karier serta memengaruhi regulasi diri dan locus of control internal. 

Melalui pengalaman ini, individu belajar mengatur emosi, merencanakan langkah-

langkah, dan menyesuaikan diri dengan perubahan. Proses belajar ini membantu dalam 

pengembangan regulasi diri, termasuk kemampuan mengatur waktu dan mengelola 

stres. Selain itu, mengatasi rintangan juga memperkuat locus of control internal, dengan 

individu meyakini bahwa usaha mereka memiliki dampak langsung pada hasil karier. 

Dengan demikian, pengalaman tidak hanya membentuk kematangan karier, tetapi juga 

memperkuat regulasi diri dan locus of control internal 

Maka dari itu, penting untuk mengembangkan kemampuan regulasi diri sebagai 

bagian dari penanganan berbagai situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam 

merintis karier dengan harapan dapat mencapai kematangan karier yang lebih baik.  

Regulasi diri dan locus of control internal memiliki peran penting dalam kematangan 

karier. Regulasi diri melibatkan kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku, 

emosi, dan pemikiran individu secara sadar dalam mencapai tujuan karier. Hal Ini 

mencakup motivasi, perencanaan, dan evaluasi yang diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam karier (Dias & Castillo, 2014:7). 

Locus of control internal juga mempengaruhi kematangan karier secara signifikan. 

Individu yang memiliki locus of control internal cenderung percaya bahwa individu 
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memiliki kemampuan untuk mengendalikan arah hidup individu dan dapat 

mempengaruhi situasi di sekitar individu. Memiliki tingkat locus of control internal 

juga lebih mampu untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang 

diperlukan dalam karier (Ghufron, 2012:101-110).  

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat regulasi diri dan locus 

of control internal mempengaruhi tingkat kematangan karier. Semakin tinggi tingkat 

regulasi diri dan locus of control internal semakin tinggi pula tingkat kematangan 

karier. Begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat regulasi diri dan locus of control 

internal semakin rendah pula tingkat kematangan karier.  

Novelty (unsur kebaruan) dalam penelitian adalah dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan 3 variabel sekaligus yaitu regulasi diri dan locus of control Internal, 

kematangan karier yang belum pernah sama sekali dipakai oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian terdahulu yang menjadi referensi hanya meneliti pengaruh regulasi diri 

dengan variabel lain seperti motivasi berprestasi, harga diri terhadap kematangan karier 

dan pengaruh locus of control internal dengan variabel lain seperti konsep diri, efikasi 

diri dan prestasi belajar terhadap kematangan karier. Oleh karena itu, peneliti meneliti 

variabel tersebut untuk pembaharuan penelitian 

Secara keseluruhan, penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman dan 

prosedur ilmiah yang berlaku. Meskipun demikian, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian hanya 

mempertimbangkan regulasi diri dan locus of control internal sebagai variabel, 

sedangkan terdapat faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi kematangan karier, 

seperti motivasi berprestasi, harga diri, konsep diri, efikasi diri dan prestasi belajar, 

dukungan sosial. Kedua, cakupan penelitian ini terbatas karena hanya memfokuskan 

pada populasi mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian deskripsi data dan analisis data dalam penelitian yang telah 

dilakukan terhadap mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Stikubank subjek berjumlah 80 orang, dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

Adanya pengaruh signifikan regulasi diri terhadap kematangan karier pada 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank dengan besaran pengaruh sebesar 12,11%. Semakin tinggi skor regulasi diri 

maka semakin tinggi pula tingkat kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir 

kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. Sebaliknya, 

semakin Semakin rendah skor regulasi diri maka semakin rendah pula tingkat 

kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Stikubank. 

Adanya pengaruh signifikan locus of control internal terhadap kematangan karier 

pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank dengan besaran pengaruh sebesar 9,29%. Semakin tinggi skor 

locus of control internal maka semakin tinggi pula tingkat kematangan karier pada 

mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank. Sebaliknya, semakin Semakin rendah skor locus of control internal maka 

semakin rendah pula tingkat kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas 

karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. 

Adanya pengaruh signifikan regulasi diri dan locus of control internal terhadap 

kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Stikubank dengan besaran pengaruh sebesar 21,4%. Semakin 

tinggi skor regulasi diri dan locus of control internal maka semakin tinggi pula tingkat 

kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Stikubank. Sebaliknya, semakin Semakin rendah skor regulasi 

diri dan locus of control internal maka semakin rendah pula tingkat kematangan karier 
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pada mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Stikubank. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengalaman langsung dalam proses penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi beberapa keterbatasan yang patut diperhatikan oleh peneliti-peneliti yang 

akan datang agar dapat meningkatkan kualitas penelitian yang akan datang. Penting untuk 

diakui bahwa setiap penelitian ini memiliki kelemahan yang perlu diperbaiki untuk 

penelitian masa depan. Beberapa keterbatasan yang kami temui dalam penelitian ini 

meliputi: 

Dikarenakan keterbatasan waktu, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian 

ini hanya sebanyak 80 mahasiwa, yang tentunya merupakan jumlah yang terbatas untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang situasi yang sebenarnya. Subjek penelitian 

ini hanya mencakup satu angkatan dan fakultas waktu saat ini yaitu mahasiswa tingkat 

akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank. Ketika 

mengumpulkan data, peneliti menyadari bahwa informasi yang diberikan oleh peserta 

melalui kuesioner tidak selalu mencerminkan pandangan yang sebenarnya. Hal ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan persepsi, asumsi, dan pemahaman antara peserta, 

serta faktor lain seperti tingkat kejujuran dalam mengisi kuesioner. 

C. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa tingkat akhir kelas karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank diharapkan untuk meningkatkan regulasi diri yang sedang serta 

meningkatkan locus of control internal yang sedang guna menyelesaikan masalah 

dalam merintis karier agar memiliki pekerjaan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, 

sehingga dapat meningkatkan kematangan karier mahasiswa. 
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2. Bagi Pengajar (Dosen)  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang menunjukan tingkat regulasi diri sedang dan 

tingkat locus of control internal sedang pada mahasiswa, maka bagi pihak dosen 

diharapkan agar dapat membantu mahasiswa untuk mampu mengembangkan regulasi 

diri dan locus of control internal guna meningkatkan kembali kematangan karier 

mahasiwa. 

 

3. Bagi Instansi 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan untuk meningkatkan regulasi diri dan 

meningkatkan locus of control internal yang sedang, maka bagi instantsi diharapkan 

membuat sosialisasi pada mahasiswa dalam rangka mengembangkan regulasi diri dan 

locus of control internal guna meningkatkan kematangan karier mahasiswa. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang sama diharapkan 

untuk lebih memfokuskan lagi butir item penelitian dengan problem masalah 

kematangan karier, serta memperluas cakupan bahasan dalam penelitian ini dengan 

melihat variabel lain yang dapat mempengaruhi kematangan karier seperti motivasi 

berprestasi, harga diri, konsep diri, efikasi diri dan prestasi belajar, dukungan sosial. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

Tabel 1 Skala kematangan karier sebelum uji coba 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya sudah menyusun strategi untuk karier yang ingin saya tuju 
    

2 Saya perlu meningkatkan literasi sebagai informasi karir yang 

sesuai dengan kompetensi saya 

    

3 Saya selalu terbuka untuk belajar dari orang lain yang lebih 

berpengalaman 

    

4 Saya malas mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk 

para ahli dan orang lain yang memiliki pengalaman di bidang 

yang akan tekuni 

    

5 Saya yakin bahwa pemahaman yang baik tentang peran saya 

dalam dunia karier memperkuat keterlibatan saya dalam pekerjaan 

    

6 Saya bingung dalam mempertimbangkan kendala untuk mencapai 

keberhasilan pribadi dalam pekerjaannya 

    

7 Saya bertekad untuk mencapai kesuksesan di bidang karier saya 
    

8 Saya ragu bahwa pengalaman magang saya di bidang yang saya 

tuju akan membantu saya sukses dalam karier saya 

    

9 Saya berupaya untuk mengumpulkan semua informasi yang 

diperlukan terkait karier yang saya tekuni 

    

10 Saya bisa mendapatkan karier yang saya inginkan tanpa perlu 

membuat rencana 

    

11 Saya merasa percaya diri dengan keputusan karier saya karena 

sejalan dengan kompetensi dan keahlian yang saya miliki. 

    

12 Saya merasa kebingungan tentang peran saya dalam dunia karier, 

yang membuat saya merasa tidak yakin dengan langkah-langkah 

yang harus saya ambil 
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13 Saya memiliki pengalaman magang yang sesuai dengan bidang 

karier saya 

    

14 Saya malas mencari tahu tentang jenis pekerjaan yang cocok 

dengan kompetensi saya 

    

15 Saya sering meminta saran dan masukan dari para ahli di bidang 

pekerjaan yang akan saya tekuni 

    

16  Saya merasa bahwa pendapat orang lain, termasuk para ahli, 

hanya menambah kebingungan daripada memberikan kejelasan 

dalam mengambil keputusan 

    

17 Saya merasa siap untuk menghadapi tugas pada karier yang akan 

saya jalani 

    

18 Saya bingung dalam menyusun strategi untuk karier yang ingin 

saya tuju 

    

19 Saya memiliki tujuan karier sesuai dengan kompetensi 
    

20 Saya berpendapat bahwa informasi tidak selalu diperlukan untuk 

menekuni pekerjaan tertentu. 

    

21 Saya secara intens mencari informasi terkait pekerjaan yang sesuai 

dengan kompetensi saya 

    

22 Ketidakjelasan tentang peran saya dalam dunia karier sering kali 

menyebabkan saya merasa bimbang dalam menentukan karier 

yang ingin saya capai 

    

23 Saya mempertimbangkan kendala yang akan saya hadapi dalam 

mencapai tujuan karier 

    

24 Saya ragu dalam mengambil keputusan karier yang sesuai dengan 

kompetensi saya dan keahlian saya 
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Tabel 2 Skala kematangan karier sesudah uji coba 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya sudah menyusun strategi untuk karier yang ingin saya tuju 
    

2 Saya selalu terbuka untuk belajar dari orang lain yang lebih 

berpengalaman 

    

3 Saya malas mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk 

para ahli dan orang lain yang memiliki pengalaman di bidang 

yang akan tekuni 

    

4 Saya yakin bahwa pemahaman yang baik tentang peran saya 

dalam dunia karier memperkuat keterlibatan saya dalam pekerjaan 

    

5 Saya bingung dalam mempertimbangkan kendala untuk mencapai 

keberhasilan pribadi dalam pekerjaannya 

    

6 Saya bertekad untuk mencapai kesuksesan di bidang karier saya 
    

7 Saya berupaya untuk mengumpulkan semua informasi yang 

diperlukan terkait karier yang saya tekuni 

    

8 Saya bisa mendapatkan karier yang saya inginkan tanpa perlu 

membuat rencana 

    

9 Saya merasa percaya diri dengan keputusan karier saya karena 

sejalan dengan kompetensi dan keahlian yang saya miliki. 

    

10 Saya merasa kebingungan tentang peran saya dalam dunia karier, 

yang membuat saya merasa tidak yakin dengan langkah-langkah 

yang harus saya ambil 

    

11 Saya memiliki pengalaman magang yang sesuai dengan bidang 

karier saya 

    

12 Saya malas mencari tahu tentang jenis pekerjaan yang cocok 

dengan kompetensi saya 

    

13 Saya sering meminta saran dan masukan dari para ahli di bidang 

pekerjaan yang akan saya tekuni 
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14  Saya merasa bahwa pendapat orang lain, termasuk para ahli, 

hanya menambah kebingungan daripada memberikan kejelasan 

dalam mengambil keputusan 

    

15 Saya merasa siap untuk menghadapi tugas pada karier yang akan 

saya jalani 

    

16 Saya bingung dalam menyusun strategi untuk karier yang ingin 

saya tuju 

    

17 Saya memiliki tujuan karier sesuai dengan kompetensi 
    

18 Saya berpendapat bahwa informasi tidak selalu diperlukan untuk 

menekuni pekerjaan tertentu. 

    

19 Saya mempertimbangkan kendala yang akan saya hadapi dalam 

mencapai tujuan karier 

    

20 Saya ragu dalam mengambil keputusan karier yang sesuai dengan 

kompetensi saya dan keahlian saya 
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Tabel 3 Skala regulasi diri sebelum uji coba 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya sering menganalisis kinerja saya sendiri untuk 

mengidentifikasi apa yang perlu ditingkatkan 

    

2 saya cenderung merasa sulit untuk menetapkan tujuan yang sesuai 

dengan kemampuan saya 

    

3 Saya aktif berpartisipasi dalam grup diskusi kelompok untuk 

mendapatkan wawasan baru 

    

4 Saya kesulitan untuk mengatur waktu dan tugas. 
    

5 Saya perlu mengikuti pelatihan, serta mendapatkan pengalaman 

yang relevan. 

    

6 Saya ragu dalam berpartisipasi diskusi kelompok karena saya 

merasa lebih baik bekerja sendiri 

    

7 Saya selalu belajar dari kesalahan saya dan mencoba untuk tidak 

mengulanginya. 

    

8 Saya merasa bahwa saya sudah cukup baik dan tidak perlu 

memperbaiki diri 

    

9 Saya membuat daftar tugas secara teratur dan mengatur prioritas 

berdasarkan waktu pengumpulan 

    

10 Saya menyalahkan orang lain atas kesalahan saya 
    

11 Saya selalu memenuhi tenggat waktu dan menyelesaikan tugas-

tugas tepat waktu 

    

12 Saya sering menghabiskan waktu berlebihan untuk hal-hal yang 

tidak relevan dengan tujuan saya 

    

13 Saya merasa senang untuk menerima umpan balik dari orang lain 

tentang kinerja saya 

    

14 Saya malas untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

yang saya butuhkan untuk mencapai tujuan karier saya. 

    

15 Saya selalu menyapa pada teman dengan hangat dan ramah saat 

berjumpa di kampus 
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16 Saya kesulitan untuk mengelola proyek atau tim yang kompleks 
    

17 Saya telah menetapkan langkah-langkah spesifik yang perlu saya 

ambil untuk mencapai tujuan karier saya. 

    

18 Saya jarang aktif bertanya atau berbagi pengetahuan ketika sedang 

presentasi kelompok 

    

19 Saya selalu mempertimbangkan  tindakan dalam sebuah pekerjaan 
    

20 Saya takut untuk mengevaluasi diri karena takut akan menemukan 

kekurangan dalam diri saya 

    

21 Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu 
    

22 Saya sering merasa tidak puas dengan pencapaian saya 
    

23 Saya mampu memilih priotitas tugas atau pekerjaan yang paling 

penting 

    

24 Saya jarang menyusun jadwal atau daftar tugas, sehingga sulit bagi 

saya untuk mengetahuo progres dan mengatur waktu dengan baik 

    

 

 

Tabel 4 Skala regulasi diri sesudah uji coba 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya sering menganalisis kinerja saya sendiri untuk 

mengidentifikasi apa yang perlu ditingkatkan 

    

2 Saya aktif berpartisipasi dalam grup diskusi kelompok untuk 

mendapatkan wawasan baru 

    

3 Saya kesulitan untuk mengatur waktu dan tugas. 
    

4 Saya perlu mengikuti pelatihan, serta mendapatkan pengalaman 

yang relevan. 

    

5 Saya ragu dalam berpartisipasi diskusi kelompok karena saya 

merasa lebih baik bekerja sendiri 

    

6 Saya membuat daftar tugas secara teratur dan mengatur prioritas 

berdasarkan waktu pengumpulan 

    

7 Saya menyalahkan orang lain atas kesalahan saya 
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8 Saya selalu memenuhi tenggat waktu dan menyelesaikan tugas-

tugas tepat waktu 

    

9 Saya sering menghabiskan waktu berlebihan untuk hal-hal yang 

tidak relevan dengan tujuan saya 

    

10 Saya merasa senang untuk menerima umpan balik dari orang lain 

tentang kinerja saya 

    

11 Saya malas untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

yang saya butuhkan untuk mencapai tujuan karier saya. 

    

12 Saya kesulitan untuk mengelola proyek atau tim yang kompleks 
    

13 Saya telah menetapkan langkah-langkah spesifik yang perlu saya 

ambil untuk mencapai tujuan karier saya. 

    

14 Saya jarang aktif bertanya atau berbagi pengetahuan ketika sedang 

presentasi kelompok 

    

15 Saya selalu mempertimbangkan  tindakan dalam sebuah pekerjaan 
    

16 Saya takut untuk mengevaluasi diri karena takut akan menemukan 

kekurangan dalam diri saya 

    

17 Saya sering merasa tidak puas dengan pencapaian saya 
    

18 Saya mampu memilih priotitas tugas atau pekerjaan yang paling 

penting 

    

19 Saya jarang menyusun jadwal atau daftar tugas, sehingga sulit bagi 

saya untuk mengetahuo progres dan mengatur waktu dengan baik 
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Tabel 5 Skala Locus of Control Internal sebelum uji coba 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan terkait 

dengan karier dengan cepat 

    

2 Saya cenderung menghindari atau menunda-nunda mengatasi 

kesulitan dalam karier 

    

3 Saya cenderung memikirkan konsekuensi jangka panjang 

sebelum mengambil tindakan atau keputusan 

    

4 Saya merasa tidak memiliki kendali atas rencana dan tindakan 

yang dapat membantu saya mencapai tujuan karier. 

    

5 Saya memiliki keyakinan yang kuat bahwa saya dapat 

mengatasi hambatan dan rintangan yang muncul di jalur karier 

saya. 

    

6 Saya memiliki keengganan untuk terus berusaha dan mencari 

solusi saat menghadapi rintangan. 

    

7 Saya memiliki keyakinan kuat bahwa saya memiliki kendali 

atas arah dan pilihan dalam karier saya 

    

8 Saya merasa terjebak dalam rutinitas dan tidak berusaha untuk 

tumbuh atau berkembang.  

    

9 Saya memiliki tekad yang kuat untuk terus berusaha saat 

dihadapkan pada rintangan dalam karier. 

    

10 Saya merasa bingung dan ragu ketika harus membuat 

keputusan terkait karier 

    

11 Saya secara aktif mencari peluang untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk karier saya. 

    

12 Saya terjebak dalam tindakan mendesak daripada yang 

mendukung tujuan jangka panjang 

    

13 Saya memiliki kemampuan untuk memprioritaskan pilihan dan 

tindakan ketika membuat keputusan yang berhubungan dengan 

karier 
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14 Saya merasa putus asa dan kehilangan semangat ketika 

menghadapi rintangan 

    

15 Saya memiliki keterampilan dalam menetapkan prioritas dan 

mengelola waktu dengan efisien untuk mencapai tujuan karier. 

    

16 Saya merasa bahwa saya kurang berdaya dalam mengelola 

karier saya dan mengandalkan faktor luar 

    

17 Saya cenderung melihat kesulitan dalam karier sebagai peluang 

untuk tumbuh dan belajar 

    

18 Saya cenderung merasa terlalu tertekan oleh tekanan dan stres 

yang muncul dalam karier 

    

19 Saya cenderung melihat diri saya sebagai pembuat keputusan 

utama dalam mengelola karier saya. 

    

20 Saya merasa kurang termotivasi untuk meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi saya dalam karier. 

    

21 Saya cenderung tidak mudah menyerah bahkan ketika 

menghadapi kesulitan  

    

22 Saya cenderung terburu-buru dalam mengambil keputusan 

tanpa pertimbangan yang matang 

    

23 Saya merasa termotivasi untuk terus berkembang dan 

mengikuti perkembangan karier 

    

24 Saya terlalu terbawa emosi dan kurang mampu dalam membuat 

keputusan rasional yang mendukung tujuan karier 

    

 

Tabel 5 Skala Locus of Control Internal sebelum uji coba 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya cenderung menghindari atau menunda-nunda mengatasi 

kesulitan dalam karier 

    

2 Saya cenderung memikirkan konsekuensi jangka panjang 

sebelum mengambil tindakan atau keputusan 
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3 Saya merasa tidak memiliki kendali atas rencana dan tindakan 

yang dapat membantu saya mencapai tujuan karier. 

    

4 Saya memiliki keyakinan yang kuat bahwa saya dapat 

mengatasi hambatan dan rintangan yang muncul di jalur karier 

saya. 

    

5 Saya memiliki keengganan untuk terus berusaha dan mencari 

solusi saat menghadapi rintangan. 

    

6 Saya memiliki keyakinan kuat bahwa saya memiliki kendali 

atas arah dan pilihan dalam karier saya 

    

7 Saya merasa terjebak dalam rutinitas dan tidak berusaha untuk 

tumbuh atau berkembang.  

    

8 Saya memiliki tekad yang kuat untuk terus berusaha saat 

dihadapkan pada rintangan dalam karier. 

    

9 Saya merasa bingung dan ragu ketika harus membuat 

keputusan terkait karier 

    

10 Saya secara aktif mencari peluang untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk karier saya. 

    

11 Saya memiliki kemampuan untuk memprioritaskan pilihan dan 

tindakan ketika membuat keputusan yang berhubungan dengan 

karier 

    

12 Saya merasa putus asa dan kehilangan semangat ketika 

menghadapi rintangan 

    

13 Saya memiliki keterampilan dalam menetapkan prioritas dan 

mengelola waktu dengan efisien untuk mencapai tujuan karier. 

    

14 Saya merasa bahwa saya kurang berdaya dalam mengelola 

karier saya dan mengandalkan faktor luar 

    

15 Saya cenderung melihat kesulitan dalam karier sebagai peluang 

untuk tumbuh dan belajar 

    

16 Saya cenderung merasa terlalu tertekan oleh tekanan dan stres 

yang muncul dalam karier 
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17 Saya cenderung melihat diri saya sebagai pembuat keputusan 

utama dalam mengelola karier saya. 

    

18 Saya merasa kurang termotivasi untuk meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi saya dalam karier. 

    

19 Saya cenderung tidak mudah menyerah bahkan ketika 

menghadapi kesulitan  

    

20 Saya cenderung terburu-buru dalam mengambil keputusan 

tanpa pertimbangan yang matang 

    

21 Saya merasa termotivasi untuk terus berkembang dan 

mengikuti perkembangan karier 

    

22 Saya terlalu terbawa emosi dan kurang mampu dalam membuat 

keputusan rasional yang mendukung tujuan karier 
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Lampiran 2 

Kuisioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Perkenalkan Saya Irfan Taufiqulhakim Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN 

Walisongo Semarang yang sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir 

(Skripsi).  

Saya meminta bantuan kepada teman-teman untuk menjadi partisipan penelitian dalam 

rangka keperluan kelengkapan data penelitian Saya mengenai Pengaruh Regulasi Diri 

dan Locus of Control Internal Terhadap Kematangan Karier pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir Kelas Karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Stikubank. 

Adapun tujuan untuk penelitian ini, yaitu: 

1. Mengukur tingkat kematangan karier individu 

2. Adanya aspek regulasi diri pada diri Anda 

3. Adanya aspek locus of control Internal pada diri Anda 

Data yang Anda berikan, termasuk identitas Anda, akan dirahasiakan. Data ini hanya akan 

digunakan untuk keperluan penelitian dan tidak akan disebarkan kepada pihak lain. 

Bantuan Anda sangat Saya hargai dan akan sangat membantu Saya dalam menyelesaikan 

tugas akhir ini. 

Atas perhatian dan bantuan yang teman-teman berikan saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum. Wr. Wb. 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama  : 

Umur  : 

Jurusan  : 
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PETUNJUK PENGISIAN 

 

Setelah mengisi data diri, silahkan ikuti petunjuk pengisian dan informasi di bawah ini 

 

Berikut ini terdapat berbagai pertanyaan yang masing-masing diikuti oleh 4 (empat) 

alternatif jawaban, mulai dari sangat tidak sesuai sampai sangat sesuai, yaitu : 

 

SS  :Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan karakter atau keadaan yang 

Anda rasakan  

S  :Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan karakter atau keadaan yang Anda 

rasakan 

TS  :Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan karakter atau keadaan yang 

Anda rasakan 

STS  :Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan karakter atau keadaan 

yang Anda rasakan 
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Lampiran 3 

  

Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 

 

 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kematangan Karier 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

Reliabilitas secara keseluruhan aitem 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.883 24 

 

Reliabilitas tanpa aitem gugur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 33 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 62.5758 83.189 .562 .876 

Y02 62.4848 93.070 -.182 .895 

Y03 63.0000 82.688 .534 .877 

Y04 62.5758 83.252 .557 .877 

Y05 62.6061 83.496 .612 .876 

Y06 62.6667 85.604 .373 .881 

Y07 62.5758 85.064 .413 .880 

Y08 63.2121 89.610 .060 .889 

Y09 62.7273 83.392 .499 .878 

Y10 62.6364 84.239 .458 .879 

Y11 62.6061 80.934 .782 .871 

Y12 62.7273 80.830 .621 .874 

Y13 62.5758 82.564 .540 .877 

Y14 62.6970 81.655 .570 .876 

Y15 62.6364 82.614 .518 .877 

Y16 62.6364 83.176 .539 .877 

Y17 62.4242 79.377 .740 .871 

Y18 62.6970 85.905 .344 .882 

Y19 62.4545 83.193 .514 .878 

Y20 62.4848 82.883 .522 .877 

Y21 63.2727 87.267 .209 .886 

Y22 63.2727 87.017 .212 .886 

Y23 62.5152 83.945 .493 .878 

Y24 62.6970 81.030 .647 .874 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Regulasi Diri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabilitas secara keseluruhan aitem 

 

 

 

 

 

 

Reliabilitas tanpa aitem gugur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 33 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 24 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 19 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1_01 65.1515 112.195 .485 .914 

X1_02 65.1212 117.360 .037 .922 

X1_03 65.5152 106.758 .719 .910 

X1_04 65.0000 110.062 .519 .914 

X1_05 65.1818 106.403 .715 .910 

X1_06 65.1212 108.547 .509 .914 

X1_07 65.0606 113.496 .273 .918 

X1_08 65.8788 113.422 .260 .919 

X1_09 65.1818 107.153 .756 .910 

X1_10 64.9091 106.710 .652 .911 

X1_11 65.1515 107.695 .642 .911 

X1_12 65.0000 104.750 .753 .909 

X1_13 65.0303 107.530 .674 .911 

X1_14 65.0606 110.059 .491 .914 

X1_15 65.8182 113.716 .219 .920 

X1_16 65.0606 106.996 .692 .910 

X1_17 65.0909 109.710 .571 .913 

X1_18 65.0303 105.718 .713 .910 

X1_19 65.0000 103.937 .735 .909 

X1_20 64.9697 108.343 .658 .911 

X1_21 64.5758 119.314 -.085 .923 

X1_22 65.1212 108.422 .607 .912 

X1_23 65.0000 107.937 .591 .912 

X1_24 65.2727 105.830 .723 .910 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Locus of Control Internal  
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 33 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliabilitas secara keselurahan aitem 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 24 

 

Reliabilitas tanpa aitem gugur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.940 22 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2_01 65.1212 152.985 .161 .936 

X2_02 64.6970 142.718 .622 .930 

X2_03 65.1515 145.570 .573 .931 

X2_04 64.4848 142.820 .667 .929 

X2_05 64.7576 143.814 .635 .930 

X2_06 64.6364 143.489 .609 .930 

X2_07 64.9394 143.934 .645 .930 

X2_08 64.6364 144.051 .553 .931 

X2_09 64.8485 143.195 .638 .930 

X2_10 64.7273 146.392 .455 .933 

X2_11 65.0303 139.968 .739 .928 

X2_12 65.2121 152.797 .151 .937 

X2_13 64.6364 138.926 .847 .926 

X2_14 64.6667 144.667 .563 .931 

X2_15 64.8182 141.841 .685 .929 

X2_16 64.8485 147.508 .497 .932 

X2_17 64.6667 141.667 .722 .928 

X2_18 64.7273 146.642 .442 .933 

X2_19 64.5455 142.381 .721 .929 

X2_20 64.6364 143.676 .599 .930 

X2_21 64.9091 142.898 .610 .930 

X2_22 64.6667 143.104 .615 .930 

X2_23 64.6364 141.864 .693 .929 

X2_24 64.9394 143.934 .610 .930 
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Lampiran 4 

Deskripsi Data Variabel Penelitian 

1. Deskripsi data 

Statistics 

 Jenis Kelamin Jurusan 

N Valid 80 80 

Missing 0 0 

Mean 1.69 1.63 

Median 2.00 1.50 

Minimum 1 1 

Maximum 2 3 

 

2. Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

 

 

 

 

 

 

3. Berdasarkan Jurusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 25 31.3 31.3 31.3 

Perempuan 55 68.8 68.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

Jurusan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi 40 50.0 50.0 50.0 

Manajemen 30 37.5 37.5 87.5 

Pendidikan Profesi 

Akuntansi 

10 12.5 12.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Lampiran 5 

Distribusi Nilai T Tabel 

Rumus d = n-k 
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Lampiran 6 

Distribusi Nilai F tabel 
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Lampiran 7 

Bukti Penelitian 
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Lampiran 8 

 

Riyawat Hidup 

 

A. Identitas Diri  

1. Nama Lengkap   : Irfan Taufiqulhakim 

2. Tempat & Tanggal Lahir  : Semarang, 21 April 2002 

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

4. Alamat Rumah   : Jl. Candi Penataran Timur 131, Ngaliyan  

5. No. Handphone   : 0895359998896 

6. Email     : irfanth4567@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SD HJ Isriati Baiturahmman 02 

2. SMP N 19 Semarang  

3. SMA N 12 Semarang  

4. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

 


